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 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
pada materi luas permukaan bangun ruang pada siswa kelas V SDN 03 
Kendaldoyong tahun 2010.  
 Variabel yang menjadi sarana pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah hasil belajar matematika kelas V SDN 03 Kendaldoyong.  
 Bentuk Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan modal siklus. 
Tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Sebagai populasi adalah siswa kelas V SDN 03 
Kendaldoyong yang berjumlah 37 siswa. Tehnik pengumpulan data variable 
meningkatkan hasil belajar matematika, materi luas permukaan bangun ruang adalah 
wawancara , observasi dan test tertulis. 
Teknik analisis data adalah model analisis interaktif.  
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa tindakan kelas pada 
siklus I  menunjukan adanya penngkatan dibanding sebelum tindakan.  
 Sebelum tindakan siswa yang memperoleh nilai diatas KKM adalah 21 siswa 
atau 56,75 % dengan rata – rata 61,21 . Tetapi pada siklus I siswa yang memperoleh 
nilai diatas KKM adalah 32 siswa atau 86,48 % dengan rata – rata 68,91 , sedangkan 
pada siklus II siswa yang memperoleh nilai diatas KKM mencapai 37 siswa atau   
100 % dengan rata-rata 74,45. 
 Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa pembelajaran 
matematika dengan materi luas permukaan bangun ruang dapat meningkatkan hasil 
belajar pada siswa kelas V SDN 03 Kendaldoyong Kecamatan Petarukan Kabupaten 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Berbagai usaha pembaharuan kurikulum, perbaikan sistem pengajaran, 
peningkatan kualitas kemampuan guru, dan lain sebagainya merupakan suatu 
upaya ke arah peningkatan mutu pembelajaran. Banyak hal yang dapat ditempuh 
untuk mencapai tujuan tersebut, salah satunya adalah bagaimana cara 
menciptakan suasana belajar yang baik, mengetahui kebiasaan dan kesenangan 
belajar siswa agar siswa bergairah dan berkembang sepenuhnya selama proses 
belajar berlangsung. Untuk itu seharusnya guru mencari informasi tentang 
kondisi mana yang dapat meningkatkan pembelajaran di sekolah dasar.  
Pembelajaran matematika bertujuan melatih berfikir logis, analis dan 
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja sama. Kompetensi 
tersebut diperlukan agar siswa memiliki kemampuan memperoleh, mengelola 
dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 
berubah tidak pasti dan kompetitif.  
Agar pembelajaran matematika dapat memberikan pengalaman yang 
lebih bermakna dan utuh serta mencapai hasil belajar yang maksimal sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan, maka harus dapat memilih media yang sesuai 
dengan materi, karakteristik, dan kemampuan untuk menumbuhkan motivasi 
belajar siswa.  
Permasalahan yang umum terjadi di SD adalah rendahnya hasil belajar 
metematka siswa. Hal ini terbukti bila diadakan ulangan harian pada setiap 
kompetensi dasar hasil belajar matematika selalu dibawah rata-rata dari semua 
mata pelajran lain. Hasil belajar mateematika siswa lebih rendah lagi pada 
kompetensi dasar luas permukaan bangun ruang. Luas permukaan bangun ruang 
adalah jumlah luas seluruh sisi-sisi bangun ruang. Materi ini merupakan materi 
yang sulit bagi siswa. 
Beberapa kemungkinan penyebab rendahnya hasil belajar siswa dalam 




a. Materi luas permukaan bangun ruang bersifat abstrak, siswa sukar membedakan 
antara sisi pada bangun datar dengan sisi pada bangun ruang. 
b. Kurang mantapnya konsep tentang luas bangun datar. 
c. Penggunaan media yang kurang tepat atau tidak menggunakan media sama 
sekali, padahal media sangat penting dalam pembelajran matematika. 
Higgis dalam Ruseffendi (1993 : 144) mengatakan bahwa keberhasilan 60% 
lawan 10% bila menggunakan media dibandingkan dengan tidak menggunakan 
media. 
Untuk mengatasi permasalahan diatas langkah yang perlu dilaksanakan 
adalah dengan menggunakan media. Media tersebut bernama media bangun ruang 
yang dapat membelajarkan siwa secra optimal. 
Penggunaan media dapat dimanipulasikan, media merupakan lingkungan 
belajar yang sangat menunjang untuk tercapainya optimalisasi dalam pembelajaran. 
Karena media merupakan jembatan belajar yang awalnya terdapat benda-benda 
konkret seperti pengalaman anak, pada jembatan selanjutnya terdapat semi konkret 
seperti benda-benda tiruan. Berikutnya lagi terdapat semi abstrak berupa gambar-
gambar, dan selanjutnya terdapat abstrak berupa kata-kata. 
Melalui media bangun ruang materi yang bersifat abstrak dapat menjadi 
konkret.Siswa akan mengetahui dan melihat komponen-komponen bangun ruang. 
Dengan perantara media ini siwa dapat membedakan antara sisi pada bangun datar 
dan sisi pada bangun ruang. Selain itu dengan media sisa dapat melihat secara 
langsung bentuk-bentuk sisi dan sekaligus mengingat kembali tentang luas bangun 
datar. Selanjutnya Rahmanelli (2005 : 237) menyatakan apabila anak terlibat dan 
mengalami sendiri ikut serta dalam proses pembelajaran maka hasil belajar siswa 
akan lebih baik, disamping itu pelajaran akan lebih lama diserap dalam ingatan 
siswa. 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar  belakang masalah di atas dapat diidentifikasi 
masalah-masalah sebagai berikut : 
1) Hasil  belajar   matematika   yang   cenderung   rendah  karena   masih 
menggunakan metode dan media pembelajaran yang konvensional. 
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2) Matematika yang selama ini dipelajari bersifat abstrak sehingga 
pemahaman konsep siswa sangat lemah. 
3) Proses pembelajaran selama ini terutama pada mata pelajaran 
matematika dengan materi luas permukaan bangun ruang  guru tidak 
menggunakan media bangun ruang, metode yang digunakan guru kurang 
bervariasi, guru kurang mengaktifkan siswa dalam pembelajaran, selain itu 
guru juga tidak memberikan latihan soal-soal, maka menyebabkan hasil 
belajar matematika siswa rendah.  
 
2. Pembatasan Masalah 
Agar  penelitian  ini  lebih  efektif,  efisien  dan  terarah  maka  
perlu pembatasan masalah. Dalam penelitian ini difokuskan pada hal-hal 
berikut : 
1) Pendekatan pembelajaran yang ditetapkan adalah melalui media bangun 
ruang dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi luas 
permukaan bangun ruang pada siswa kelas V SD N 03 Kendaldoyong 
2) Pemahaman  konsep  siswa  dalam  pembelajaran  matematika  dibatasi  
pada kemampuan siswa  dalam mengikuti skenario pembelajaran yang 
dilaksanakan guru, terampil dalam menggunakan media pembelajaran, 
mengingat konsep yang telah dipelajari, keaktifan siswa  dalam  
menjawab pertanyaan dari guru serta kemampuan siswa dalam 
mengemukakan ide atau gagasannya untuk menemukan sendiri konsep 
dari materi yang akan dipelajari. 
3) Penelitian dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri 03 Kendaldoyong, 
Kec. Petarukan, Kab.Pemalang 
4) Materi yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran dengan 






B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 
1. Perumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas maka perumusan masalah yang 
akan dikemukakan sebagai berikut : 
Apakah media bangun ruang dapat meningkatkan hasil belajar matematika 
materi luas permukaan bangun ruang siswa kelas V di SD N 03 Kendaldoyong? 
 
2. Pemecahan Masalah 
Untuk untuk mengetasi masalah di atas peneliti memilih media 
bangun ruang untuk meningkatkan hasil belajar matematika materi luas 
permukaan bangun ruang di SD N 03 Kendaldoyong dengan alasan media 
bangun ruang tepat digunakan untuk pemehaman konsep luas permukaan 
bangun ruang. Siswa lebih aktif dan mengalami sendiri bagaimana 
menemukan rumus luas permukaan bangun ruang sehingga pembelajaran 
lebih bermakna. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah di atas maka dapat ditetapkan tujuan 
penelitian sebagai berikut : 
Agar dapat meningkatkan hasil belajar matematika materi luas permukaan 
bangun ruang pada siswa kelas V SD N 03 Kendaldoyong tahun 2010. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
Manfaat yang diharapkan oleh peneliti dari hasil penelitian adalah : 
1. Bagi Siswa  
Meningkatnya pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika 
sehingga hasil belajarnya juga meningkat.  
2. Bagi Guru  
1) Dapat menambah wawasan dan pemahaman guru tentang media 
pembelajaran yang bervariasi.  
2) Membantu guru untuk memperbaiki proses pembelajaran matematika 
sehingga pembelajaran lebih bermakna.  
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3. Bagi Sekolah  
1) Meningkatkan profesionalisme dan kinerja guru secara umum.  
2) Membantu tercapainya tujuan pendidikan di sekolah, baik secara mikro 
maupun secara makro. 
 
E.  Hipotesis Tindakan  
Jika media bangun ruang diterapkan pada pembelajaran matematika 
tentang materi luas permukaan bangun ruang maka diharapkan hasil belajar 




























A. Kajian Teori  
1. Hakikat Belajar 
  Dalam hakikat belajar ini akan dibahas dua hal, yaitu pengertian 
belajar, prestasi belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi belajar. 
a. Pengertian Belajar 
   Belajar adalah sebagai suatu perubahan pada diri individu yang 
disebabkan oleh pengalaman, perubahan yang terjadi pada diri seseorang 
banyak sekali, baik sifat maupun jenisnya. Karena itu sudah tentu setiap 
perubahan dalam diri seseorang merupakan perubahan hasil belajar. 
   Belajar lebih berhasil apabila ada hubungan dengan minat, keinginan 
dan tujuan siswa. Hal ini terjadi apabila ada hubungan dengan apa yang 
diperlukan siswa dalam kehidupan sehari-hari, belajar dalam pengertian 
yang paling umum adalah setiap perubahan tingkah laku akibat 
pengalaman yang diperolehnya atau hasil interaksi individu dengan 
lingkungannya, karena manusia bersifat dinamis dan terbuka terhadap 
berbagai perubahan yang terjadi pada dirinya dan lingkungan sekitarnya, 
maka proses belajar akan selalu terjadi pada diri seseorang tanpa henti. 
  Menurut Slameto (1995 : 2). Belajar adalah suatu proses usaha yang 
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya senidri dalam 
interaksi dengan lingkungannya. 
  Jika seseorang belajar sesuatu sebagai hasilnya ia akan mengalami 
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap ketrampilan dan 
kemampuannya. Sementara irtu menurut Witherington dalam Ngalim 
Purwanto (1977 : 84), belajar adalah suatu perubahan di dalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai pola baru dari reaksi yang 




  Sedangkan menurut Oemar Hamalik (1989 : 60), belajar merupakan 
suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dan 
latiha. Perkataan belajar dirumuskan oleh Kimble dalam Singgih D 
Gunarsa (1990 : 119), belajar adalah perubahan yang relatif menetap 
dalam potensi tingkah laku yang terjadi sebagai akibat dari latihan dengan 
penguatan dan tidak masuk perubahan-perubahan karena kematangan, 
kelelahan dan kerusakan pada susunan syaraf, dalam hal ini belajar adalah 
suatu yang diubah atau berubah dari rangkaian tingkah laku dan 
perubahan itu bersifat menetap, ini diartikan bilamana pada suatu saat 
terjadi perubahan ada suatu yang baru diperoleh mempelajari sesuatu dan 
ini akan bersifat menetap dalam diri seseorang. 
  Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat peneliti 
simpulkan bahwa belajar suatu proses aktivitas manusia secara aktif, 
melibatkan unsure jasmani maupun rohani untuk menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam hal pengetahuan, pemahaman, keterampilan 
nilai dan sikap. Perubahan-perubahan itu bersifat relatif konstan dan 
menetap sehingga dibutuhkan suatu minat agar mendapatkan sikap belajar 
yang baik dapat juga belajar diartikan sebagai usaha yang dilakukan 
seseorang untuk mengetahui dan menguasai ilmu pengetahuan sehingga 
dapat menerapkan dalam kehidupannya, belajar juga merupakan 
perubahan-perubahan tingkah laku berkat pengalaman dan latihan dari 
hasil usaha individu dalam memperoleh kepandaian ilmu, keterampilan, 
kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian, penyesuian diri, serta aspek 
dalam pribadi seseorang yang meliputi aspek pengetahuan, pemahaman, 
ketrampilan, nilai dan sikap. 
  Adapun dari definisi-definisi yang dikemukakan di atas, dapat 
dikemukakan adanya beberapa elemen yang penting yang mencirikan 
pengertian tentang belajar oleh Ngalim Purwanto (1990 : 85) adalah 
sebagai berikut : 
a) Belajar merupakan suatu perubahan yang terjadi melalui latihan atau 
pengalaman yang disebabkan oleh pertumbuhan atau perkembangan 
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kematangan tidak dianggap sebagai hasil belajar seperti perubahan 
yang terjadi pada diri bayi. 
b) Belajar merupakan suatu perubahan dalam tingkah laku, perubahan itu 
dapat mengarah kepada tingkah laku yang baik, akan tetapi ada juga 
kemungkinan perubahan itu mengarah ke perubahan tingkah laku yang 
kurang baik. 
c) Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 
berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun kejiwaan seperti 
perubahan tingkah laku yang kurang baik. 
d) Untuk disebut dengan belajar, maka perubahan itu harus relative 
mantap pada akhir suatu periode waktu yang cukup panjang. Perubahan 
itu hendaknya akhir dari suatu periode yang mungkin berlangsung 
berhari-hari, berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun ini berarti harus 
meninggalkan perubahan-perubahan tingkah laku yang disebabkan oleh 
motivasi, kelelahan, adaptasi, ketajaman, kepekaan perhatian seseorang 
yang biasanya hanya berlangsung untuk sementara. 
Menurut Slameto (1995 : 3 – 4) ada enam aspek perubahan belajar, 
yaitu perubahan terjadi secara sadar, perubahan dalam belajar bersifat 
kontinyu dan fungsional, perubahan dalam belajar bersifat aktif dan pasif, 
perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan dalam 
belajar atau terarah perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. 
1) Perubahan terjadi secara sadar, artinya seseorang yang belajar akan 
merasakan perubahan yang tejadi sebagai akibat dari usaha belajarnya. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional, artinya 
perubahan yang terjadi dalam individu siswa berlangsung secara 
berkesinambungan, tidak statis. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif, artinya perubahan-
perubahan yang senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh 
sesuatu yang lebih baik dari sebelumnya. 
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4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, artinya perubahan 
yang bersifat menetap atau permanen sehingga tingkah lakunya 
menetap. 
5) Perubahan dalam belajar atau terarah, artinya perubahan tingkah laku 
itu merupakan tujuan yang akan dicapai sehingga perubahan tingkah 
lakunya benar-benar disadari. 
6) Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku, artinya perubahan 
sebagai akibat dari belajar yang dilakukan sehingga terjadi perubahan 
tingkah laku yang baik. 
 Dalam pembelajaran Matematika perubahan tingkah laku yang 
terjadi apabila siswa secara sadar dan berkesinambungan dalam 
belajarnya dengan menggunakan media yang sesuai maka apa yang 
diharapkan akan tercapai, sebab dengan belajar tanpa ada tekanan siswa 
akan berhasil dalam mengerjakan tugas dari guru. 
 Belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk 
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dicapai. Menurut 
Syaiful Bahri Djamarah (1991 : 21), tujuan dalam belajar adalah 
terjadinya suatu perubahan dalam diri individu, sejalan dengan itu. 
Sardiman dalam Syaiful Bahri Djamarah (1991 : 21) belajar sebagai 
rangkaian kegiatan jiwa raga, psikofisik me menuju perkembangan 
pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut cipta, rasa dan karsa, rasa 
kognitif, afektif dan psikomotorik. 
 Dari pengertian belajar yang dikemukakan di atas, dapat diambil 
suatu pemahaman tentang hakikat dari aktivitas belajar. Hakikat dari 
aktivitas belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri individu, 
perubahan itu nantinya akan mempengaruhi pola piker individu dalam 
berbuat dan bertindak, perubahan itu sebagai hasil dari pengalaman 
individu dalam belajar. 
 
b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar. 
 Menurut Slameto (195 : 54 – 72), faktor yang mempelajari belajar 
dibedakan menjadi dua yaitu faktor interen dan eksteren ; 
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1) Faktor-faktor intern, yaitu faktor yang ada dalam diri individu yang 
sedang belajar, faktor ini meliputi faktor jasmani, faktor psikologis 
dan faktor kelelahan. 
a)  Faktor jasmani yaitu faktor yang berasal dari anggota badan 
individu itu sendiri, faktor jasmani terdiri dari dua macam, yaitu 
faktor kesehatan dan cacat tubuh. 
a. Faktor kesehatan adalah kondisi kesehatan pada seseorang 
terbebas dari penyakit. 
b. Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik 
atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan. 
b) Faktor psikologis yaitu faktor yang mempengaruhi kejiwaan setiap 
individu, faktor psikologis terdiri dari inteligensi, perhatian, minat, 
bakat, kematangan dan kesiapan. 
i. Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis, yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan kedalam 
situasi yang baru dan cepat dan efektif, mengetahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat. 
ii. Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun 
semata-mata tertuju kepada suatu objek atau sekumpulan 
objek. 
iii. Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan 
dan mengenang beberapa kegiatan. 
iv. Bakat adalah kemampuan yang dimiliki seseorang sejak lahir 
untuk belajar. 
v. Kematangan adalah suatu tingkat dalam pertumbuhan 
seseorang yang alat-alat tubuhnya sudah siap untuk 
melaksanakan kecakapan baru. 
vi. Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau reaksi. 
Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga 
berhubungan dengan kematangan karena kematangan berarti 
kesiapan untuk melaksanakan kecakapan   
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c) Faktor kelelahan, yaitu faktor yang disebabkan karena daya 
fisiknya menurun, kelelahan ada dua macam, yaitu kelelahan 
jasmani dan kelelahan rohani, 
(1) Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan 
timbul kecenderungan untuk membaringkan tubuh. 
(2) Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu hilang. 
2)  Faktor eksteren, yaitu faktor yang ada di luar individu siswa yang 
sedang belajar, meliputi faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor 
masyarakat. 
a) Faktor keluarga, yaitu siswa yang belajar akan menerima 
pengaruh dari keluarga yang berupa cara orang tua mendidik, 
relasi antar anggota keluarga, susunan rumah tangga dan keadaan 
ekonomi keluarga, orang tua yang memahami perkembangan 
anak, latar belakang kebudayaan. 
(1) Cara orang tua mendidik 
Bimbingan dan penyuluhan memegang peranan yang penting, 
anak / siswa yang mengalami kesukaran belajar dapat ditolong 
dengan memberikan bimbingan belajar sebaik-bainya. 
(2) Relasi antar anggota keluarga 
Relasi antar anggota keluarga adalah relasi orang tua dengan 
anaknya , hubungan yang pengertian dan kasih sayang, disertai 
mensukseskan belajar anak sendiri. 
(3) Suasana rumah 
Suasana rumah yang dimaksudkan sebagai situasi atau 
kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di 
mana anak berada dalam belajar. 
(4) Keadaan ekonomi keluarga 
Anak yang sedang belajar harus terpenuhi kebutuhan-
kebutuhan pokoknya. 
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(5) Orangtua yang memahami perkembangan anak 
Anak yang sedang belajar perlu dorongan dan pengertian dari 
orang tua. 
(6) Latar belakang kebudayaan 
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga 
mempengaruhi sikap anak dalam belajar. 
b) Faktor Sekolah 
Faktor sekolah, yaitu faktor yang terdapat dalam lingkungan 
sekolah sehingga mempengaruhi belajar siswa. Faktor ini 
mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa 
dan relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, 
waktu sekolah, keadaan gedung sekolah, metode belajar dan tugas 
sekolah. 
(1) Metode mengajar 
Metode mengajar adalah suatu cara / jalan yang harus dilalui 
didalam mengajar. Jadi setiap guru mengajar metode yang 
digunakan harus sesuai materi. 
(2) Kurikulum 
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan 
kepada siswa. Jadi semua kegiatan belajar siswa sudah diatur 
dalam kurikulum. Kurikulum harus sesuai dengan 
perkembangan siswa dan juga mengikuti perkembangan jaman. 
(3) Relasi guru dengan siswa 
Yaitu proses belajar mengajar terjadi antara guru dengan siswa. 
Sedang relasi siswa dengan siswa yaitu proses belajar antara 
siswa dengan siswa dan saling bertukar pendapat, kegiatan ini 
berjalan dengan baik. 
(4) Disiplin sekolah 
Yaitu kedisiplinan yang erat hubungannya dengan kerajinan 
siswa dalam sekolah dan juga dalam belajar. 
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(5) Alat pelajaran 
Yaitu mengusahakan alat pelajaran yang baik dan lengkap 
sangat perlu agar guru dapat mengajar dengan baik sehingga 
siswa dapat menerima pelajaran dengan baik serta dapat belajar 
dengan baik. 
(6) Waktu sekolah 
Waktu sekolah adalah waktu terjadinya proses belajar 
mengajar di sekolah, waktu itu dapat di pagi hari, sore atau 
malam hari. 
(7) Keadaan gedung 
Keadaan gedung yang baik harus sesuai dengan jumlah siswa 
dan ada ventilasi yang menunjang sehingga siswa betah 
belajar. 
(8) Metode belajar 
Metode belajar adalah cara yang paling baik untuk belajar 
sehingga hasilnya memuaskan. 
(9) Tugas rumah 
Tugas rumah adalah tugas yang harus dikerjakan dirumah 
sehingga siswa rajin belajar dan mengurangi bermaninnya  
c) Faktor masyarakat  
Masyarakat merupakan faktor eksteren yang juga berpengaruh 
terhadap belajar siswa, yang termasuk faktor masyarakat adalah 
kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul dan 
bentuk kehidupan masyarakat. 
(1) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
Sebagai anggota masyarakat siswa harus bergaul dan tanpa 
masyarakat siswa tidak dapat belajar. 
(2) Mass media 
Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap 
siswa dan juga terhadap belajarnya. 
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(3) Teman bergaul 
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat 
masuk dalam jiwanya dari yang kita duga. 
(4) Bentuk kehidupan masyarakat 
Kehidupan masyarakat berpengaruh kuat terhadap belajar 
siswa. 
 
2) Pengertian Hasil Belajar 
Darmansyah (2006 : 13) menyatakan bahwa hasil belajar adalah 
hasil penilaian terhadap kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk 
angka. Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan siswa 
setelah menjalani proses pembelajaran. Cece Rahmat (dalam Zainal 
Abidin, 2004 : 1) mengatakan bahwa hasil belajar adalah “Penggunaan 
angka pada hasil tes atau prosedur penilaian sesuai dengan aturan tertentu, 
atau dengan kata lain untuk mengetahui daya serap siswa setelah 
menguasai materi pelajaran yang telah diberikan. Nana Sujana (1989 : 9) 
belajar didefinisikan sebagai proses interaksional dimana pribadi 
menjangkau wawasan-wawasan baru atau merubah sesuatu yang lama.  
Selanjutnya peranan hasil belajar menurut Nasrun Harahap 
(dalam Zainal Abidin, 2004 : 2) yaitu :  
(a) Hasil belajar berperanan memberikan informasi tentang kemajuan 
belajar siswa setelah mengikuti PBM dalam jangka waktu tertentu.                  
(b) Untuk mengetahui keberhasilan komponen-komponen pengajaran 
dalam rangka mencapai tujuan. (c) Hasil belajar memberikan bahan 
pertimbangan apakah siswa diberikan program perbaikan, pengayaan atau 
melanjutkan pada program pengajaran berikutnya. (d) Untuk keperluan 
bimbingan dan penyuluhan bagi siswa yang mengalami kegagalan dalam 
suatu program bahan pembelajaran. (e) Untuk keperluan supervisi bagi 
kepala sekolah dan penilik agar guru lebih berkompeten. (f) Sebagai 
bahan dalam memberikan informasi kepada orang tua siswa dan sebagai 
bahan dalam mengambil berbagai keputusan dalam pengajaran.  
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3) Pengertian Matematika  
Matematika adalah ilmu logika tentang bentuk susunan, besaran dan 
konsep-konsep yang saling berhubungan satu sama lainnya, matematika 
dapat dibagi dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri. James 
& James (dalam Ruseffendi, 1993 : 27) menyatakan bahwa matematika 
bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya 
sendiri, tetapi adanya matematika untuk membantu masalah sosial, 
ekonomi dan alam.  
Matematika adalah ilmu tentang logika mengenal bentuk, susunan, 
besaran dan konsep-konsep yang saling berhubungan satu dengan yang 
lainnya. Matematika itu timbul karena pikiran-pikiran manusia yang 
berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.  
Menurut Suyitno dalam (2003 : 37), matematika adalah ilmu yang 
mempelajari tentang bilangan dan ruang yang bersifat abstrak. Untuk 
menunjang kelancaran pembelajaran disamping pemilihan metode yang 
tepat juga perlu digunakan suatu pembelajaran yang sangat berperan 
dalam membimbing abstraksasi siswa.  
Sedangkan menurut Johnson dan Myk lebus dalam bukunya 
Mulyono Abdurrahman (1999 : 252), matematika adalah bahasa simbolis 
yang fungsi praktisnya untuk mengekspresikan hubungan-hubungan 
kuantitatif dan keruangan, sedangkan fungsi teorinya adalah untuk 
memudahkan berpikir. Sedang Lenner yang berpendapat dalam Mulyono 
Abdurrahman (1999 : 252) mengemukakan bahwa :  
Matematika adalah suatu cara untuk menemukan jawaban terhadap 
masalah yang dihadapi manusia, suatu cara menggunakan informasi, 
menggunakan pengetahuan tentang menghitung, dan yang paling penting 
adalah memikirkan dalam diri manusia itu sendiri dalam melihat dan 
menggunakan hubungan-hubungan.  
Dari berbagai pendapat ahli tersebut disimpulkan bahwa matematika 
adalah pola berpikir, pola mengorganisir pembuktian yang logis, 
menggunakan bahasa yang cermat, jelas, dan akurat serta representasinya 
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dengan simbol. Matematika juga merupakan pengetahuan struktur yang 
terorganisasikan sifat-sifat dan teori-teori itu dibuat secara deduktif 
berdasarkan kepada unsur-unsur yang didefinisikan kebenarannya. 
Disamping itu matematika juga merupakan seni karena keindahannya 
terdapat pada keterurutan dan keharmonisannya.  
Di dalam penelitian ini yang dimaksud dengan matematika adalah 
salah satu ilmu dasar yang berguna untuk memahami dasar-dasar ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang memudahkan manusia berpikir dan 
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.  
 
4) Pembelajaran Matematika 
Pengertian pembelajaran matematika yang dikemukakan oleh 
Jerome Brunner (Herman Hudoyo 1988 : 56) Mengatakan bahwa 
pembelajaran matematika adalah belajar tentang konsep-konsep dan 
struktur – struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari 
serta menjalankan hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur 
itu lain dari itu siswa mudah mengingat matematika itu bila yang 
dipelajari merupakan pola yang berstruktur. 
Dengan memahami konsep dan struktur akan mudah tejadi transfer 
di dalam belajar matematika Brunner hampir selalu menilai dengan 
memusatkan keteraturan intuitif siswa yang sudah dimiliki itu. Ini berarti 
siswa dalam belajar haruslah terlihat aktif mentalnya yang dapat 
diperhatikan keaktifan fisiknya.  
 
5) Pengertian Media  
Di dalam pengajaran dikenal beberapa istilah seperti peragaan atau 
keperagaan. Tetapi dewasa ini istilah keperagaan ini telah mulai 
dipopulerkan dengan istilah media. Kata media berasal dari bahasa latin 
dan secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. 
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Arif S. Sadiman (1999 : 6) menyebut media “berbagai jenis 
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk 
belajar”. National Education Association (NEA) dalam Abdul Rahim 
(2002 : 11) mendefinisikan media sebagai “benda yang dapat 
dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca dan dibicarakan dan dipergunakan 
dalam kegiatan belajar mengajar”. Senada dengan itu Ruseffendi (1993 : 
141) menyatakan bahwa :  
Media merupakan alat Bantu untuk mempermudah siswa 
memahami konsep matematika. Alat Bantu itu dapat berwujud benda 
kongkrit, seperti : batu-batuan, dan kacang-kacangan. Untuk menerapkan 
konsep bilangan, kubus (bendanya) untuk memperjelas konsep titik, ruas 
garis, daerah bujur sangkar dan wujud dari kubus itu sendiri, serta benda-
benda bidang beraturan untuk menerangkan konsep bangun datar dan 
bangun ruang.  
Pendapat-pendapat di atas memiliki kesamaan yaitu media adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari 
pengirim ke penerima, sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan minat siswa, diharapkan hasil siswa belajar dapat 
ditingkatkan setelah menggunakan media.  
a. Jenis-jenis Media Dalam Pembelajaran Matematika 
Media yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika 
pada tingkat sekolah dasar meliputi berbagai macam bentuk. Adapun 
jenis-jenis dari media adalah sebagai berikut :  
(a) benda asli yang berada di lingkungan siswa. (b) papan planel. (c) 
lambang bilangan. (d) dekak-dekak. (e) model bangun datar. (f) papan 
berpaku. (g) model bangun ruang. Menurut Wina Sanjaya (2006 : 
171) media yang digunakan harus sesuai dengan materi pembelajaran.  
Agar penelitian laporan ini lebih terarah nantinya maka 




b. Pengertian Media Bangun Ruang 
Bangun ruang adalah sejenis benda ruang beraturan yang 
memiliki rusuk, sisi dan titik sudut. Media bangun ruang menyerupai 
kotak, dengan bentuk massif, berongga, dan kerangka. Bentuk-bentuk 
bangun ruang sudah dikenal siswa dikelas V semester I adalah kubus, 
balok, tabung, prisma, kerucut, limas, dan bola. Bentuk-bentuk 
tersebut akan dipelajari kembali di kelas V semester II dengan 
pembahasan dititik beratkan pada penentuan luas permuakan bangun 
ruang, seperti : kubus, balok dan tabung.  
Untuk lebih jelasnya peneliti akan menjelaskan pengertian 
bangun ruang satu persatu.  
Sartono Wirodikromo (2003 : 2) mendefinisikan kubus, balok, 
dan tabung sebagai berikut : “(a) Kubus yaitu sebuah benda ruang 
yang dibatasi oleh 6 bidang datar yang masing-masing berbentuk 
persegi yang sama dan sebangun atau kongruen. Yang mempunyai 6 
sisi 12 rusuk dan 8 titik sudut serta diagonalnya sama panjang. (b) 
Balok yaitu sebuah benda ruang yang dibatasi oleh 6 sisi datar yang 
masing-masing berbentuk persegi panjang yang terdiri dari 
mempunyai 6 sisi 12 rusuk dan 8 titik sudut. (c) Tabung yaitu sebuah 
benda ruang yang dibatasi oleh 2 sisi datar yang berbentuk lingkaran 
dan 1 sisi lengkung yang berbentuk persegi panjang.  
c. Peranan Media Bangun Ruang di Dalam Pembelajaran Matematika  
Selain untuk mengkrongkritkan konsep yang terdapat dalam 
pembelajaran, media bangun ruang dapat berperan untuk 
memudahkan siswa dalam menerima materi luas permukaan bangun 
ruang. Penggunaan media bangun ruang ini diharapkan dapat 
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar. Dengan kata lain, 
penggunaan media bangun ruang dalam pembelajaran matematika 
dapat memperbesar minat dan perhatian siswa.  
Arnis Kamar (2002 : 18) fungsi media bangun ruang dalam 
pembelajaran matematika adalah sebagai berikut :  
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(a) Dengan adanya media siswa akan lebih banyak mengikuti 
pembelajaran matematika dengan gembira sehingga minatnya dalam 
mempelajari matematika semakin besar. Anak akan senang, 
terangsang, tertarik dan bersikap positif terhadap pembelajaran 
matematika. (b) Dengan menyajikan konsep abstrak matematika 
dalam bentuk kongkrit, maka siswa pada tingkat yang lebih rendah 
akan lebih mudah memahami dan mengerti. (c) Media dapat 
membantu daya titik ruang, karena tidak membayangkan bentuk-
bentuk geometri terutama bentuk geometri ruang, sehingga dengan 
melalui gambar dan benda-benda nyata akan terbantu daya pikirnya 
agar lebih berhasil dalam belajar. (d) Siswa akan menyadari hubungan 
antara pengajaran dengan benda-benda yang ada disekitarnya. (e) 
Konsep abstrak yang tersaji dalambentuk konkrit berupa model 
matematika dapat dijadikan objek penilaian. 
Berdasarkan kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media bangun runag dalam pembelajaran matematika 
dapat membantu guru menjelaskan hal yang bersifat abstrak menjadi 
lebih konkrit sehingga siswa mudah belajar matematika.  
Namun dalam pelaksanaannya guru hendaknya memilih dan 
menggunakan media yang cocok untuk menyampaikan materi 
pembelajaran kepada siswa, sehingga siswa dapat terlibat secara fisik, 
mental dan sosial dalam pembelajaran. Sejalan dengan pendapat para 
ahli diatas, peneliti akan menggunakan bangun ruang dalam kegiatan 
pembelajaran luas permukaan adalah sebagai berikut : (a) Mengamati 
model bangun ruang berongga, dan model kerangka. (b) Memberi 
nama bangun ruang, dan menggunakan media bangun ruang berongga 
untuk menunjukkan sisi. (c) Menggunakan model kerangka untuk 
menunjukkan rusuk. (d) Menghitung sisi, rusuk, dan titik sudut. (e) 
Mengukur pada model bangun ruang pada : rusuk, panjang, lebar, 
tinggi, jari-jari dan diameter. (f) Mencari luas sisi bangun ruang.               
(g) Menemukan rumus luas permukaan kubus, balok, dan tabung, dan 
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(h) Membimbing siswa menggunakan rumus-rumus dengan 
memberikan latihan-latihan. Dengan menggunakan media siswa dapat 
termotivasi sebagai Ivas K. Davles (1991 : 215) jika seseorang telah 
termotivasi maka ia siap untuk melakukan hal-hal yang diperlukan 
sesuai dengan yang dikehendaki.  
 
B. Kerangka Pikir 
Siswa memiliki potensi yang berbeda-beda, ada yang tinggi ada pula 
yang rendah, hal ini bukan semata-mata salah siswa itu sendiri. Kemungkinan 
juga salah guru dalam mengajar, maka KBM perlu dirancang dan dipilih agar 
siswa berpeluang untuk berkreasi secara berkesinambungan untuk 
mengembangkan dan mengoptimalkan kreatifitas siswa. KBM dikemas 
sesuai dengan pola pikir, imajinasi, serta fantasi karya siswa secara kreatif. 
Dalam kegiatan belajar mengajar pada penelitian ini, guru 
menggunakan media bangun ruang dengan maksud mengenalkan pada siswa 
secara langsung dengan dan mengoptimalkan media pembelajaran yang 
menarik sehingga memperkuat ingatan siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, maka alur kerangka pemikiran dalam 
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PELAKSANAAN PENELITIAN  
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
 Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di SD N 03 Kendaldoyong, 
Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang.  
  Jadwal pelaksanaan pembelajaran untuk mata pelajaran tersebut adalah 
sebagai berikut : 
Siklus I : Kamis, 8 April 2010  
Siklus II : Senin, 3 Mei 2010 
 
B. Subjek Penilitian 
  Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri 03 
Kendaldoyong, Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang pada semester II 
tahun pelajaran 2009 / 2010, mata pelajaran Matematika, materi luas permukaan 
bangun ruang. 
Adapun karakteristik siswa di SD Negeri 03 Kendaldoyong berada di Desa 
yang jauh dari keramaian kota, sehingga sebagian Desa masyarakat kurang 
memperhatikan pendidikan anak. Anak lambat menerima informasi dari guru, 
malas belajar yang semuanya itu pula ada bimbingan khusus agar tujuan dari 
pembelajaran itu dapat dicapai. 
 
C. Prosedur Penelitian  
Deskripsi Pelaksanaan Penelitian  
Siklus 1 
  Dengan memperhatikan identifikasi, analisis dan perumusan masalah, maka 
disusunlah langkah-langkah perbaikan proses pendek jasa dalam dua siklus yang 
tiap siklusnya terdiri dari 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, 
tahap pengamatan / observasi dan tahap refleksi. 
Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1. Perencanaan 
a. Diskusi dengan teman sejawat untuk membicarakan aspek-aspek yang 




b. Berkonsultasi dengan pembimbing tentang teman-teman masalah dalam 
hal pembelajaran pra siklus. 
c. Membuat perencanaan dengan menyusun RPP. 
d. Pelaksanaan perbaikan pembelajaran melalui tahap-tahap apersepsi, 
kegiatan pembelajaran inti dan evaluasi. 
2. Pelaksanaan Tindakan  
a. Guru mengatur tempat duduk dan mengabsen siswa. 
b. Guru menyiapkan media bangun ruang. 
c. Guru memotivasi siswa. 
d. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang luas permukaan bangun ruang 
(kubus, balok dan tabung) dengan menggunakan media bangun ruang 
yang sesuai. 
e. Dengan menggunakan media bangun ruang (kubus, balok dan tabung) guru 
menanyakan bangun datar apa yang menyusun bangun tersebut.  
f. Dengan bimbingan guru siswa mencari rumus luas permukaan bangun ruang 
melalui media bangun ruang yang disajikan. 
g. Guru meminta siswa secara bergilir mengerjakan contoh soal di papan tulis. 
h. Guru memberi lembar kerja untuk dikerjakan kelompok. 
i. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi kelompok dari lembar kerja. 
j. Siswa mengerjakan tes formatif siklus I. 
3. Observasi atau Pengamatan. 
a. Observasi mengamati proses pembelajaran yang difokuskan pada kegiatan 
guru saat memberikan contoh dalam latihan soal lembar observasi terlampir. 
b. Observasi mencatat semua teman pada saat pembelajaran. 
c. Hasil pengamatan terhadap tugas guru diperoleh temuan-temuan antara lain: 
1. Pemanfaatan media belum maksimal. 
2. Pemberian motivasi kepada siswa masih belum merata sehingga belum 
mampu membangkitkan minat keseluruhan. 
3. Pengaktifan siswa belum merata. 
4. Penyediaan sumber belajar dapat mempermudah siswa memperoleh 
informasi mata pelajaran. 
5. Hasil evaluasi siswa belum mencapai ketetapan yang diinginkan atau 
KKM yang ditetapkan.  
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d. Refleksi 
Setelah peneliti memperoleh hasil pengamatan dan penjelasan teman sejawat 
dan konsultasi dengan pembimbing atau supervisor, diperoleh refleksi 
sebagai berikut : 
1) Guru lebih banyak berceramah dan dalam apersepsi belum menanamkan 
materi prasyarat. 
2) Guru dalam memberikan contoh soal kurang karya dan kurang bervariasi. 
3) Guru kurang memiliki pengamatan sebagai motivasi siswa kurang dan 
tidak berani menjawab pasangan guru. 
4) Hasil tes formatif siklus I belum menemui kriteria ketuntasan belajar. 
 
Siklus II 
  Berdasarkan hasil refleksi terhadap pelaksanaan perbaikan pembelajaran 
pada siklus I, maka disusun rencana perbaikan pembelajaran berupa prosedur 
kerja yang dilaksanakan di dalam kelas, yang terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan/observasi dan refleksi.  
 Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut :  
1. Perencanaan  
a. Perencanaan tindakan pada siklus II didasarkan atas hasil refleksi pada 
Siklus I. Pada tahap identifikasi masalah dan perumusan masalah, 
penelitian bekerja sama dengan teman sejawat dan pembimbing untuk 
mengungkap dan memperjelas permasalahan yang penelitia hadapi untuk 
dijadikan jalan pemecahan yang tepat. 
b. Merancang pembelajaran yang menitikberatkan pada penggunaan media 
bangun ruang.  
c. Menyiapkan media yang diperlukan dalam menghitung luas permukaan 
bangun ruang.  
d. Menyiapkan lembar pengamatan sebagai panduan pengamatan dalam 
mengobservasi pelaksanaan perbaikan pembelajaran lembar pengamatan 
difokuskan pada kegiatan guru dalam penggunaan media bangun ruang. 
e. Merancang tes formatif. 
f. Menyusun rencana perbaikan pembelajaran siklus II. 
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2. Pelaksanaan Tindakan  
a. Guru mengabsen siswa. 
b. Guru mengadakan tanya jawab/apersepsi lisan. 
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat dicapai 
siswa setelah pembelajaran. 
d. Guru menjelaskan materi pelajaran tentang luas permukaan bangun ruang 
(kubus, balok dan tabung) dengan menggunakan media bangun ruang 
yang sesuai. 
e. Dengan menggunakan media bangun ruang (kubus, balok dan tabung) 
guru menanyakan bangun datar apa yang menyusun bangun tersebut.  
f. Dengan bimbingan guru siswa mencari rumus luas permukaan bangun 
ruang melalui media bangun ruang yang disajikan. 
g. Guru meminta siswa secara bergilir untuk mengerjakan soal di papan 
tulis. 
h. Guru membagikan lembar kerja secara kelompok. 
i. Guru bersama siswa membahas hasil kerja kelompok. 
j. Guru bersama siswa menarik kesimpulan. 
k. Siswa mengerjakan tes formatif siklus II. 
3. Pengamatan/Observasi 
a. Observer mengamati proses pembelajaran yang difokuskan pada 
penggunaan  
b. Observer mencatat semua temuan pada saat pembelajaran.  
c. Dari pengamatan terhadap guru pada saat mengajar, ditemukan hal-hal 
sebagai berikut : 
1) Sebelum kegiatan inti guru melaksanakan kegiatan awal dengan 
baik termasuk pengadaan apersepsi. 
2) Dalam kegiatan inti guru menjelaskan materi pembelajaran dengan 
menggunakan media yang tepat. 
3) Dalam memberi pertanyaan, guru sudah tidak terfokus pada satu 
siswa saja. 
4) Hasil evaluasi meningkat dari rata-rata yang semula 68,91 (Siklus I) 
meningkat menjadi 74,45 (Siklus II) 
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d. Dari pengamatan terhadap siswa diperoleh temuan, sebagai berikut : 
1) Siswa tampak percaya diri dalam menjawab pertanyaan guru. 
2) Jika guru mengajukan pertanyaan, siswa sudah serempak menjawab 
dengan cepat. 
3) Kerja kelompok sudah tampak hidup. 
4. Refleksi  
Setelah peneliti melaksanakan kegiatan perbaikan pembelajaran Siklus II;, 
diperoleh refleksi sebagai berikut : 
a. Secara klasikal siswa mempelajari bahan materi dan sumber belajar yang 
dibagikan oleh guru. 
b. Dalam pembelajaran Siklus II penggunaan media bangun ruang 
dimaksimalkan untuk mendukung pemahaman siswa tentang materi luas 
permukaan bangun ruang. 
c. Penggunaan lembar kerja siswa dirancang untuk memaksimalkan 
aktivitas siswa dalam belajar. 
d. Pemberian motivasi pada pembelajaran Siklus II ditingkatkan dengan 
memberi pujian pada siswa. 
e. Pengaktifan siswa tampak cukup berhasil dengan menerapkan 
pembelajaran metode pemberian tugas.  
 











Perencanaan Tindakan  Observasi   Refleksi 
Refleksi Observasi  Tindakan    Perencanaan  
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D.   Sumber Data 
Data yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian 
ini sebagian besar berupa data kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dari 
berbagai sumber : 
a. Nara sumber terdiri guru dan siswa kelas V SD N 03 Kendaldoyong, 
Kecamatan Petarukan, Kabupaten Pemalang. 
b. Hasil pengamatan pelaksanaan pembelajaran Tes hasil belajar 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Jenis data yang akan  dianalisis adalah data yang dikumpulkan baik 
pada saat pratindakan, selama tindakan, maupun   sesudah   tindakan   
pembelajaran dilaksanakan.   
1. Wawancara 
Wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa dan guru terhadap 
proses pembelajaran dengan menggunakan media bangun ruang 
2. Observasi 
Dalam penelitian ini, observasi digunakan untuk mengetahui keaktifan siswa 
dan kinerja guru selama proses pembelajaran. Instrumen penelitian yang 
digunakan adalah lembar observasi. 
3. Tes Tertulis 
Tes tertulis digunakan untuk memperoleh hasil belajar siswa. Bentuk tes 
yang digunakan adalah Uraian . 
 
F. Teknik Analisis Data Penelitian  
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
analisis interaktif. Model analisa interaktif mempunyai tiga buah komponen 
pokok yaitu : reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
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G. Kriteria keberhasilan Pembelajaran Luas Permukaan Bangun Ruang  
Untuk mengetehui hasil penelitian tindakan ini peneliti menetapkan 
kriteria keberhasilan pembelajaran luas permukaan bangun ruang : 
a. Rata-rata nilai tes hasil belajar matematika mateti luas permukaan bangun 
ruang di atas nilai KKM 60.  




























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 Pada bab IV dibahas tentang hasil penelitian dan pembahasan pelaksanaan 
perbaikan pembelajaran Matematika materi luas permulaan bangun ruang yang 
dilaksanakan dalam 2 siklus pembelajaran. Hasil penelitian dan pembahasan dari 
setiap siklus. 
 
A. Hasil Penelitian  
   Peneliti telah melakukan sejumlah aktivitas dalam pelaksanaan 
dikemukakan perbaikan pembelajarannya, selanjutnya secara berturut-turut akan 
dikemukakan dara tentang rencana pelaksanan, pengamatan, refleksi, keberhasilan 
pembelajaran matematika dengan materi luas permukaan bangun ruang. 
   Berdasarkan refleksi dan pendapat pengamat, kualitas pelaksanaan aktivitas 
perbaikan pembelajaran siklus 1 diterangkan dalam tabel sebagai berikut : 
Tabel 1 
Pelaksanaan Aktivitas Perbaikan Pembelajaran Siklus I 
Mata Pelajaran : Matematika 
No Aspek Aktivitas Perbaikan Pembelajaran Skala Nilai 1 2 3 4 5 
1 Membahas materi dengan rinci      
2 Menggunakan media secara memadai      
3 
Mengaktifkan siswa dalam proses penanaman 
konsep 
     
4 
Memberi kesempatan kepada siswa untuk 
menanyakan materi yang belum dikusai 
     
5 Memberikan contoh-contoh penyelesaian soal      
6 
Memberi bimbingan menyelesaikan soal 
secara individu 
     
7 Memberi pekerjaan rumah      
 Jumlah Nilai - - 12 12  





1 : Kurang sekali 
2 : Kurang 
3 : Cukup 
4 : Baik 
5 : Baik sekali 
Tabel 2 
Lembar Observasi Keaktivan Siswa Siklus I 
Mata Pelajaran : Matematika 
No Aktivitas siswa yang diobservasi 
Kemunculan 
Komentar Ada Tidak 
Ada 
1 Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran 
 - Semua siswa kurang 
aktif 
2 Keaktifan siswa dalam 
keterlibatan demonstrasi pada 
penggunaan media 
 - Sebagian besar 
siswa aktif dalam 
keterlibatan 
demonstrasi 
3 Keaktifan siswa dalam tanya 
jawab 
 - Sebagian siswa masih 
malu bertanya 
4 Keaktifan siswa dalam 
mengerjakan latihan soal-soal 
dan LKS 
 - Masih ada siswa 
yang pasif.  
5 Keaktifan siswa dalam 
mengerjakan tes akhir 
 - Semua siswa aktif 
 
Disamping tampak pada kualitas pelaksanaan aktivitas perbaikan 
pembelajaran, keberhasilan pembelajaran tampak pada hasil belajar siswa. Hasil 
tes formatif perbaikan pembelajaran siklus 1 pelajaran Matematika dengan materi 
luas permukaan bangun ruang yang diikuti oleh 37 siswa diperoleh hasil sebagai 
berikut : yang memperoleh nilai 91 – 100 ada 2 siswa, 81 – 90 ada 1 siswa, 71 – 
80 ada 9 siswa, 61 – 70 ada 12 siswa, 51 – 60 ada 9 siswa 41 – 50 ada 4 siswa. 
Dengan nilai rata-rata 68,91 dan yang tuntas belajar 32 siswa atau 86,48 % dan 
siswa yang belum tuntas belajar 5 siswa atau 13,52 %. Hasil tes formatif 
perbaikan pembelajaran siklus 1 diajukan dalam tabel 2 sebagai berikut : 
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Tabel 3 
Hasil Tes Formatif Perbaikan Pembelajaran Siklus I 
Mata Pelajaran : Matematika 
No Nilai Jumlah Siswa 
Ketuntasan Belajar 
Tuntas Belum tuntas 
1 91 – 100 2 2 - 
2 81 – 90 1 1 - 
3 71 – 80 9 9 - 
4 61 – 70 12 12 - 
5 51 – 60 9 8 1 
6 41 – 50 4 - 4 
 Jumlah  32 ( 86,48 % ) 5 ( 13,52 % ) 
 Nilai rata-rata  68,91  
 
Selanjutnya hasil tes formatif perbaikan pembelajaran siklus 1, mata 
pelajaran Matematika dibandingkan dalam diagram 1 sebagai berikut : 
Diagram 1 
Hasil Tes Formatif Perbaikan Pembelajaran Siklus I 

























91 – 100    81 – 90   71 – 80   61 – 70   51 – 60   41 – 50 







Setelah memperhatikan hasil pada pelaksanaan perbaikan pembelajaran 
siklus I, peneliti berkonsultasi dan bersdiskusi dengan supervisor menentukan 
refleksi siklus I dan membuat rencana perbaikan pembelajaran siklus II 
(terlampir) selanjutnya melaksanakan perbaikan pembelajaran yang diamati oleh 
teman sejawat dengan menggunakan lembar pengamatan / observasi (terlampir). 
 Berdasarkan refleksi dan pendapat pengamat, kualitas pelaksanaan 
aktivitas perbaikan pembelajaran siklus II dituangkan dalam tabel 3 berikut. 
Tabel 4 
Pelaksanaan Aktivitas Perbaikan Pembelajaran Siklus 1 
Mata Pelajaran : Matematika 
No Aspek Aktivitas Perbaikan Pembelajaran 
Skala Nilai 
1 2 3 4 5 
1 Membahas materi dengan rinci      
2 Menggunakan media secara memadai      
3 Mengaktifkan siswa dalam proses penanaman konsep      
4 Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum dikusai      
5 Memberikan contoh-contoh penyelesaian soal      
6 Memberi bimbingan menyelesaikan soal secara individu      
7 Memberi pekerjaan rumah      
 Jumlah nilai - - - - 35 
 Nilai rata-rata 35 : 7 = 5 
 
Keterangan 
1 : Kurang sekali 
2 : Kurang 
3 : Cukup 
4 : Baik 





Lembar Observasi Keaktivan Siswa Siklus II 
Mata Pelajaran : Matematika 
No 
Aktivitas siswa yang 
diobservasi 
Kemunculan 
Komentar Ada Tidak 
Ada 
1 Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran 
 - Semua siswa aktif 
2 Keaktifan siswa dalam 
keterlibatan demonstrasi pada 
penggunaan media 
 - Sebagian besar 
siswa aktif 
3 Keaktifan siswa dalam tanya 
jawab 
 - Banyak siswa yang 
sudah berani bertanya 
4 Keaktifan siswa dalam 
mengerjakan latihan soal-soal 
dan LKS 
 - Semua siswa aktif 
5 Keaktifan siswa dalam 
mengerjakan tes akhir 
 - Semua siswa aktif 
 
Disamping tampak pada kualitas pelaksanaan aktivitas perbaikan 
pembelajaran, keberhasilan pembelajaran tampak pada hasil belajar siswa. 
Hasil tes formatif perbaikan pembelajaran siklus II mata pelajaran 
matematika dengan materi luas permukaan bangun ruang yang diikuti 37 siswa 
diperoleh hasil sebagai berikut : 
Yang memperoleh nilai 91 – 100 ada 2 siswa, 81 – 90 ada 4 siswa, 71 – 
80 ada 15 siswa. Nilai rata-rata 74,45 dan yang tuntas belajar 37 siswa atau 







Hasil Tes Formatif Perbaikan Pembelajaran Siklus II 





Tuntas Belum tuntas 
1 91 – 100 2   - 
2 81 – 90 4   - 
3 71 – 80 15   - 
4 61 – 70 16   - 
 Jumlah  37 ( 100 % ) 0 ( 0 % ) 
 Nilai rata-rata  74,45  
 
Selanjutnya hasil tes formatif perbaikan pembelajaran siklus II 
dituangkan dalam diagram II sebagai berikut : 
Diagram II 
Hasil Tes Formatif Perbaikan Pembelajaran Siklus II 















91 – 100    81 – 90   71 – 80   61 – 70    



















Hasil belajar siswa pada tahap sebelum siklus, siklus I dan siklus II 
disajikan dalam tabel 7. 
Tabel 7 
Hasil Tes Formatif dalam Perbaikan Pembelajaran Matematika 
Kelas V sebelum siklus, siklus I dan siklus II 
Keadaan Sebelum Siklus Siklus I Siklus II 
Nilai Rata-rata 61,21 68,91 74,45 
Nilai Tertinggi 80 100 100 
Nilai Terendah 40 50 62 
Tuntas Belajar 21 ( 56,72 % ) 32 ( 86,48 % ) 37 ( 100 % ) 
Belum tuntas belajar 16 ( 43,25 % ) 5 ( 13,52 % ) 0 ( 0 % ) 
 
Hasil rata-rata tes formatif perbaikan pembelajaran Matematika sebelum 
siklus, siklus I, siklus II dapat digambarkan dalam diagram ini sebagai berikut : 
Diagram III 
Hasi Tes Formatif Perbaikan Pembelajaran Matematika 
































B. Pembahasan  
Dengan memperhatikan tabel 1 diatas dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran siklus 1 dikatakan cukup baik dengan rata-
rata 3,42 (dalam skala 1 – 5). 
Secara lebih rinci pelaksanaan masing-masing aktivitas perbaikan 
pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai berikut : 
1. Membahas materi dengan rinci 
a. Guru mendemonstasikan luas permukaan bangun ruang dengan media 
bangun ruang. 
b. Guru memperagakan cara menyelesaikan soal sesuai dengan materi. 
2. Menggunakan media secara memadai 
Guru menyelesaikan materi / menanamkan konsep dengan media bangun 
ruang. 
3. Mengaktifkan siswa dalam proses penanaman konsep 
Guru berusaha mengaktifkan siswa dengan menggunakan teknik tanya jawab 
dan penugasan. 
4. Memberi kesempatan pada siswa untuk menanyakan materi yang belum 
dikusai 
Guru memberi kesempatan pada siswa untuk bertanya hal-hal yang belum 
jelas, namun baru sebagaian kecil saja siswa yang mau bertanya. 
5. Memberi contoh-contoh penyelesaian contoh  
Guru menampilkan 2 contoh soal yang diselesaikan dengan tanya jawab 
antara guru dan siswa. 
6. Memberi bimbingan menyelesaikan soal secara individu 
Guru membimbing siswa yang masih kesulitan menyelesaikan soal-soal 
secara individu. 
7. Memberi Pekerjaan Rumah 
Guru memberi tugas PR diambil dari buku sumber. 
Dari tabel 3 tentang hasil tes formatif perbaikan pembelajaran matematika 
siklus 1 diketahui keberhasilan belajar siswa masih sedang atau hampir cukup 
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dengan nilai rata-rata 68,91 (dalam skala 10 – 100) dan siswa yang mengalami 
belajar secara tuntas baru 86,48 %. 
Dengan memperhatikan tabel 4, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
perbaikan pembelajaran siklus II dikatakan sudah baik sekali, dengan rata-rata 5 
(dalam skala 1 – 5). Secara lebih rinci pelaksanaan masing-masing aktivitas 
perbaikan pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai berikut : 
1. Membahas materi lebih rinci disertai penyelesaian cara Menghitung luas 
permukan bangun ruang. 
2. Mengaktifkan siswa dalam penanaman konsep. 
3. Guru banyak memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 
4. Guru memberi bimbingan pada siswa yang kesulitan menyelesaikan soal 
secara individu. 
Dari tabel 6 tentang hasil tes formatif perbaikan pembelajaran matematika 
siklus II diketahui perolehan nilai sudah memuaskan karena sudah 100 % dari 
siswa atau 37 siswa sudah tuntas, belajar dengan nilai rata-rata 74,45 dalam skala 
nilai (10 – 100). Sesuai petunjuk pelaksanaan penilaian kelas di SD (Depdiknas, 
2002). Maka perbaikan pembelajaran matematika tidak perlu diadakan perbaikan 
pembelajaran pada siklus berikutnya. 
Dengan memperhatikan hasil perolehan nilai hasil belajar sesuai tabel 7, 
hasil formatif siswa mengalami peningkatan dilihat dan hasil rata-rata kelas pada 
sebelum siklus I dan siklus II, dimana pada siklus III siswa belajar dengan sangat 
baik, dengan nilai rata-rata 74,45 (dalam skala 10 – 100). 
Keberhasilan ini terjadi karena secarta intensif peneliti melakukan 
aktivitas-aktivitas perbaikan pembelajaran yang dimaksud melalui pembahasan 
materi dengan rinci. Penggunaan media secara memadai, pengaktifan siswa 
dalam proses penanaman konsep, pemberian kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya, pemberian contoh penyelesaian soal, pemberian bimbingan secara 
individu, pemberian pekerjaan rumah. 
Ketujuh aktivitas perbaikan pembelajaran secara bersama-sama dapat 
menopang siswa belajar secara efektif. 
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1. Pembahasan materi dengan rinci. Materi pembelajaran dijelaskan dengan 
terperinci dari hal yang sulit. Hal ini sesuai dengan ciri-ciri belajar yang 
diungkapkan oleh GAGNE (H. Dinn Wahyudin, 2004). 
2. Menggunakan media secara memadai. Dalam memberi pelajaran peneliti 
berusaha menampilkan contoh-contoh yang nyata (media) yang sesuai dengan 
pendapat Winata Putra, U.S (2004). 
3. Mengaktifkan siswa dalam penanaman konsep. Guru menggunakan teknik 
tanya jawab dengan mengembangkan mode dialog creative. Putra U.W 
(2004). 
4. Memberi kesempatan pada siswa untuk menanyakan materi yang belum 
dikuasai berarti guru menciptakan komunikasi dua anak.  Santoso P (2004). 
5. Memberi contoh-contoh penyelesaian soal. Dalam memberikan contoh 
penyelesaian soal dapat dilakukan secara individual memberikan bimbingan 
berarti memberi bantuan pada siswa. H. Din Wahyudin (2004). 
6. Memberi bimbingan menyelesaikan soal secara individual. Aspek ini sangat 
efektif untuk meningkatkan kepercayaan diri siswa yang kesulitan dalam 
menyelesaikan soal sesuai dengan jenis-jenis motivasi. Suciati (2004 ). 
7. Memberi pekerjaan rumah (PR). Aspek ini merupakan kegiatan pembelajaran, 
dengan mengerjakan PR siswa dilatih untuk belajar secara mandiri, hal ini 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil-hasil penelitian yang dibeberkan di muka, dapat disimpulkan 
bahwa perbaikan pembelajaran Matematika materi luas permukaan bangun ruang 
di kelas V SD Negeri 03 Kendaldoyong, Kecamatan Petarukan, Kabupaten 
Pemalang berjalan baik dan karenananya hasil belajar siswa meningkat secara 
rinci. 
Hasil belajar siswa meningkat dari kurang (nilai 61,21) pada nilai rata-rata 
pra siklus, menjadi sedang (nilai 68,91) pada nilai rata-rata siklus I, dan baik 
(nilai 74,45) pada nilai rata-rata siklus II. 
Keberhasilan pembelajaran matematika dengan materi luas permukaan 
bangun ruang karena guru secara intensif menggunakan media yang memadai, 
menjelaskan materi secara rinci, memotivasi siswa, menggunakan tanya jawab, 
memberi kesempatan kepada siswa untuk melakukan latihan dan menugaskan 
siswa mendemonstrasikan luas permukaan bangun ruang dengan menggunakan 
media bangun ruang. 
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka ada 
beberapa saran untuk dipertimbangkan dalam perbaikan pembelajaran di masa 
mendatang, yang meliputi bagi sekolah, bagi guru, bagi siswa dan bagi orang tua.  
1. Bagi Sekolah 
Hendaknya sekolah mengupayakan pengadaan berbagai media 
matematika khususnya bangun ruang, baik doping maupun swadaya sekolah, 
sekolah lebih menunjang dalam penanaman konsep-konsep matematika 
secara lebih nyata sekaligus meningkatkan aktivitas belajar siswa dan 






2. Bagi Guru 
Hendaknya mempersiapkan secara cermat dan tepat perangkat 
pendukung pembelajaran matematika yang pada akhirnya berpengaruh pada 
proses dan hasil belajar siswa. 
3. Bagi siswa 
Siswa hendaknya ikut serta berperan aktif dalam proses pembelajaran 
dan selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru sehingga akan 
memperoleh hasil atau prestasi yang maksimal. 
4. Bagi orang tua 
Peran serta dan perhatian orang tua sangat menentukan keberhasilan 
pendidikan siswa, sebab waktu yang paling banyak adalah di rumah. Oleh 
karenanya pengawasan siswa di rumah lebih banyak dari pada di sekolah. 
Pendidikan akan berhasil apabila ada kerja sama antara orang tua dan guru. 
Bimbingan orang tua di rumah sangat berarti dalam kemajuan belajar siswa, 





















Aunurrahman, dkk. 2009. Penelitian Pendidikan SD. Jakarta :Depdiknas. Dirijen 
Dikti 
 
Arnis Kamar. 2002. Media Pembelajaran. Jakarta : Raja Grafida Persada.  
 
BNSP. 2008. KTSP SD. Model Silabus Kelas V.Direktorat Jendral Managemen. 
Pendidikan Dasar dan Menengah.  
 
BSE. 2008. Matematika SD Kelas V. Depdiknas.  
 
CeCe Rahmat dalam Zainal Abidin. 2004. Perkembangan Belajar Peserta Didik. 
Jakarta : BP.  
 
Depdiknas. 2004. Pedoman Penelitian Karya Ilmiah. Cetakan Edisi Keempat Malang 
Pers.  
 
Herman Budoyo. 1998. Kapita Selekta. Jakarta : BP.  
 
Mulyono Abdul Rahman. 1990. Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajar. PT. 
Rineka Cipta.  
 
Nana Sujana. 1989. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Band Rosdakarya.  
 
Ivas K. Davles. 1991. Pengelolaan Belajar. Jakarta : CV Rajawali.  
 
Ngalim Purwanto, 1990, Psikolgi Pendidikan, Jakarta : Remaja Rosdakarya.  
   
Rahmanelli. 2005. Skolar Jurnal Kependidikan. Vol. 6 Nomor 2. Padang. UNP. 
 
Ruseffendi. 1996. Pendidikan Matematika 3. Jakarta : Depdikbud.  
 
Sanjaya Wina. 2006. Strategi Pembelajaran. Jakarta : Kencana.  
 
Sartono Wirodikromo. 2003. Media Pendidikan. Jakarta : Depdikbud.  
 
Singgih G. Gunarso, 1990. Dasar dan Teori Perkembangan Anak. Jakarta : BPK 
Gunung Mulia.  
 
Slameto, 1995. Belajar dan factor – factor yang Mempengaruhinya, Jakarta : Rineka 
Cipta. 
 
Sulardi. 1996. Luas Bangun Datar. Jakarta : Erlangga 
 
Suyitno. 2003. Konsep Pembelajaran Matematika Dasar. Jakarta : Pustaka Baru.  
 
Syaiful Bahri Djamarah, 1991. Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, Surabaya : 
Usaha Nasional  
 






































Lampiran 1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
  Mata Pelajaran  : Matematika   
  Kelas    : V (Lima)  
  Semester   : 2 (dua)  
  Waktu    : 3 x 35 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang serta hubungan antar 
bangun.  
 
B. Kompetensi dasar 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang.  
 
C. Indikator  
1. Menghitung luas permukaan bangun ruang (balok) dengan rumus.  
2. Menghitung luas permukaan bangun ruang (kubus) dengan rumus.  
3. Menghitung luas permukaan bangun ruang (tabung) dengan rumus.   
 
D. Tujuan Pembelajaran  
Dengan penjelasan dari guru, siswa dapat :  
1. Menghitung luas permukaan bangun ruang (balok) dengan rumus.  
2. Menghitung luas permukaan bangun ruang (kubus) dengan rumus. 
3. Menghitung luas permukaan bangun ruang (tabung) dengan rumus. 
 
E. Dampak Pengiring 
Siswa diharapkan dapat menerapkan cara menghitung luas permukaan bangun 
ruang (balok, kubus, tabung) dengan rumus dalam kehidupa sehari-hari.  
 
F. Materi Pembelajaran  
Menghitung luas permukaan bangun ruang  





t = 5 cm 
l = 6 cm 







Luas permukaan bangun ruang atau luas jaring-jaring balok  
= 2 x {(px l) + (l x t) + (p x t)} 
= 2 x {(8 cm x 6 cm) + (6 cm x 5 cm) + (8 cm x 5 cm)} 
= 2 x (48 cm2 + 30 cm2 + 40 cm2)  
= 2 x 118 cm2 
= 236 cm2  
Jadi rumus luas permukaan balok adalah  
2 x {(px l) + (l x t) + (p x t)} 
 








ABCDEFGH adalah kubus dengan panjang rusuk s = 8 cm  
Permukaan kubus mempunyai 6 sisi yang sama besar yaitu sisi ABCD, ABFE, 
BCGF, CDGH, ADHE, dan EFGH 
 
Maka luas permukaan bangun kubus  = 6 x s x s  
      = 6 x 8 cm x 8 cm  
      = 384 cm2 
Jadi rumus luas permukaan kubus adalah  

















































 Panjang pada selimut tabyng (berupa persegi panjang) 
 = Keliling lingkarab (pada alas dan tutup tabung) 
 Jadi luas selimut tabung  
 = Keliling alas x tinggi  
 = 
7
22 x d x t   atau  3,14 x d x  t 






  x tdx 
7





 rr x x 
7
22 x 2  
 Atau  
 = ( 3,14 x d x t) + (2 x 3,14, x r2) 
 
G. Skenario Pembejaran  
1. Kegiatan awal 
a. Guru mengabsen siswa 
b. Siswa disuruh mengamati benda-benda disekitarnya.  
c. Tanya jawab tentang benda-benda yang berbentuk bangun ruang (balok, 
kubus dan tabung) 
d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  







a. Guru menempelkan gambar-gambar bangun ruang dan menunjukkan 
media bangun ruang (balok, kubus, dan tabung). 
b. Guru menjelaskan materi pembelajaran.  
c. Guru membagi siswa dalam kelompok.  
d. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan soal-soal pada lembar kerja. 
e. Saat siswa belajar kelompok, guru berkeliling untuk memotivasi, 
memfasilitasi dan membimbing siswa sekaligus melakukan penilaian 
proses.  
f. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mengerjakan hasil diskusinya 
di papan tulis.  
g. Kelompok yang lain memberi tanggapan.  
h. Pemberian penghargaan bagi kelompok yang berprestasi. 
i. Siswa dengan bimbingan guru menyusun kesimpulan.  
 
3. Kegiatan akhir 
a. Siswa menyelesaikan soalevaluasi secara individu. 
b. Refleksi bersama tentang materi dan proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.  
c. Program tindak lanjut pemberian pekerjaan rumah.  
 
H. Metode Pembelajaran  
a. Ceramah  
b. Tanya jawab  
c. Demonstrasi  
d. Diskusi 
e. Pemberian tugas  
I. Sumber belajar dan media pembelajaran  
a. Sumber belajar  
1. Buku kurikulum 2006 
2. Buku matematika kelas 5 BSE Depdiknas  
3. Lingkungan sekitar  
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b. Media pembelajaran  
1. Gambar bangun ruang (balok, kubus, tabung) 
2. Model bangun ruang (balok, kubus, tabung)   
J. Penilaian  
1. Prosedur penilaian  : - Pos tes (Tes akhir)  
      - Penilaian proses 
2. Jenis penilaian  : Tertulis 
3. Bentuk penilaian  : Isian  
      Uraian  
4. Alat penilaian  : - LKS  
      - Soal evaluasi  
      - Kunci jawaban  
 Lembar tes/evaluasi  
Hitunglah luas permukaan bangun ruang di bawah ini dengan menggunakan 






Luas permukaan balok =      cm2 





Luas permukaan balok =      cm2 
 




























Luas permukaan tabung =      cm2 
 
Kunci jawaban  
1. Luas permukaan balok  = 2 x {(px l) + (p x t) + (l x t)} 
   = 2 x {(12 cm x 9 cm) + (12 cm x 8 cm) + (9 cm x 8 
cm)} 
   = 2 x (108 cm2 + 96 cm2 + 72 cm2)  
        = 2 x 276 cm2 
   = 542 cm2  
 
2. Luas permukaan balok  = 2 x {(px l) + (p x t) + (l x t)} 
   = 2 x{(20 cm x 16cm) + (20 cm x 10cm) + (16cm x 
10cm)} 
   = 2 x (320 cm2 + 200 cm2 + 160 cm2)  
        = 2 x 680 cm2 
   = 1360 cm2  
 







       = 6 x 15 cm x 15 cm  
       = 6 x 225 cm2 
      = 1350 cm2 
 
 4. Luas permukaan kubus = 6 x s x s  
       = 6 x 9 cm x 9 cm  
       = 6 x 81 cm2 
      = 486 cm2 
 
 5. Luas permukaan tabung = )r r x  x  (  x t d x π   





 214cm x 
7
22 x 2  cm 50 x cm 28 x 
7
22  
       =  440 cm2 + 1236 cm2 
       = 1676 cm2   
 
  
  Mengetahui      Peneliti 





        WARSO, AMa.Pd          SUSILOWATI 









LEMBAR KERJA SISWA 
 
   MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA  
   KELAS/SEMESTER   : V / 2 
 
KERJAKAN BERSAMA TEMAN SEKELOMPOKMU  
Lengkapilah tabel berikut ini 
A. Balok  
No. Panjang (P) Lebar (l) Tinggi (t) Luas Permukaan (L) 
1 15 cm 8 cm 8 cm                   cm2 
2 12 cm 9 cm  9 cm                    cm2 
3 20 cm 12 cm 12 cm                   cm2 
4 17 cm 15 cm 15 cm                   cm2 
5 35 cm 7 cm 7 cm                   cm2 
 
B. Kubus  
Bangun No. Panjang rusuk (s) Luas permukaan (s) 
 1 8 cm                   cm2 
2 12 cm                   cm2 
3 15 cm                   cm2 
4 9 cm                   cm2 
5 13 cm                   cm2 
 
C. Tabung  










1 70 cm  80 cm cm2 cm2 cm2 
2 14 cm  25 cm cm2 cm2 cm2 
3 28 cm  30 cm cm2 cm2 cm2 
4      cm 56 cm 50 cm cm2 cm2 cm2 




Lampiran 2  Rencana Perbaikan Pembelajaran Siklus I  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
  Mata Pelajaran  : Matematika   
  Kelas    : V (Lima)  
  Semester   : 2 (dua)  
  Waktu    : 3 x 35 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang serta hubungan antar 
bangun.  
 
B. Kompetensi dasar 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang.  
 
C. Indikator  
1. Menghitung luas permukaan bangun ruang (balok) dengan rumus.  
2. Menghitung luas permukaan bangun ruang (kubus) dengan rumus.  
3. Menghitung luas permukaan bangun ruang (tabung) dengan rumus.   
D. Tujuan Pembelajaran  
Dengan penjelasan dari guru, siswa dapat :  
1. Menghitung luas permukaan bangun ruang (balok) dengan rumus.  
2. Menghitung luas permukaan bangun ruang (kubus) dengan rumus. 
3. Menghitung luas permukaan bangun ruang (tabung) dengan rumus. 
 
E. Dampak Pengiring 
Siswa diharapkan dapat menerapkan cara menghitung luas permukaan bangun 
ruang (balok, kubus, tabung) dengan rumus dalam kehidupa sehari-hari.  
 
F. Materi Pembelajaran  
Menghitung luas permukaan bangun ruang  






t = 5 cm 
l = 6 cm 







Luas permukaan bangun ruang atau luas jaring-jaring balok  
= 2 x {(px l) + (l x t) + (p x t)} 
= 2 x {(8 cm x 6 cm) + (6 cm x 5 cm) + (8 cm x 5 cm)} 
= 2 x (48 cm2 + 30 cm2 + 40 cm2)  
= 2 x 118 cm2 
= 236 cm2  
Jadi rumus luas permukaan balok adalah  
2 x {(px l) + (l x t) + (p x t)} 
 








ABCDEFGH adalah kubus dengan panjang rusuk s = 8 cm  
Permukaan kubus mempunyai 6 sisi yang sama besar yaitu sisi ABCD, ABFE, 
BCGF, CDGH, ADHE, dan EFGH 
 
Maka luas permukaan bangun kubus  = 6 x s x s  
      = 6 x 8 cm x 8 cm  
      = 384 cm2 
Jadi rumus luas permukaan kubus adalah  

















































 Panjang pada selimut tabyng (berupa persegi panjang) 
 = Keliling lingkarab (pada alas dan tutup tabung) 
 Jadi luas selimut tabung  
 = Keliling alas x tinggi  
 = 
7
22 x d x t   atau  3,14 x d x  t 






  x tdx 
7





 rr x x 
7
22 x 2  
 Atau  
 = ( 3,14 x d x t) + (2 x 3,14, x r2) 
 
a. Skenario Pembejaran  
 Kegiatan awal 
e. Guru mengabsen siswa 
f. Siswa disuruh mengamati benda-benda disekitarnya.  
g. Tanya jawab tentang benda-benda yang berbentuk bangun ruang (balok, 
kubus dan tabung) 









 Kegiatan inti  
j. Guru menempelkan gambar-gambar bangun ruang dan menunjukkan 
media bangun ruang (balok, kubus, dan tabung). 
k. Guru menjelaskan materi pembelajaran.  
l. Guru membagi siswa dalam kelompok.  
m. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan soal-soal pada lembar kerja. 
n. Saat siswa belajar kelompok, guru berkeliling untuk memotivasi, 
memfasilitasi dan membimbing siswa sekaligus melakukan penilaian 
proses.  
o. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mengerjakan hasil diskusinya 
di papan tulis.  
p. Kelompok yang lain memberi tanggapan.  
q. Pemberian penghargaan bagi kelompok yang berprestasi. 
r. Siswa dengan bimbingan guru menyusun kesimpulan.  
 Kegiatan akhir 
d. Siswa menyelesaikan soalevaluasi secara individu. 
e. Refleksi bersama tentang materi dan proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.  
f. Program tindak lanjut pemberian pekerjaan rumah.  
 
b. Metode Pembelajaran  
f. Ceramah  
g. Tanya jawab  
h. Demonstrasi  
i. Diskusi 
j. Pemberian tugas  
c. Sumber belajar dan media pembelajaran  
c. Sumber belajar  
1. Buku kurikulum 2006 
2. Buku matematika kelas 5 BSE Depdiknas  
3. Lingkungan sekitar  
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d. Media pembelajaran  
1. Gambar bangun ruang (balok, kubus, tabung) 
2. Model bangun ruang (balok, kubus, tabung)   
d. Penilaian  
1. Prosedur penilaian  : - Pos tes (Tes akhir)  
      - Penilaian proses 
2. Jenis penilaian  : Tertulis 
3. Bentuk penilaian  : Isian  
      Uraian  
4. Alat penilaian  : - LKS  
      - Soal evaluasi  
      - Kunci jawaban  
 Lembar tes/evaluasi  
Hitunglah luas permukaan bangun ruang di bawah ini dengan menggunakan 






Luas permukaan balok =      cm2 





Luas permukaan balok =      cm2 
 




























Luas permukaan tabung =      cm2 
 
Kunci jawaban  
1. Luas permukaan balok  = 2 x {(px l) + (p x t) + (l x t)} 
   = 2 x {(12 cm x 9 cm) + (12 cm x 8 cm) + (9 cm x 8 
cm)} 
   = 2 x (108 cm2 + 96 cm2 + 72 cm2)  
        = 2 x 276 cm2 
   = 542 cm2  
2. Luas permukaan balok  = 2 x {(px l) + (p x t) + (l x t)} 
   = 2 x{(20 cm x 16cm) + (20 cm x 10cm) + (16cm x 
10cm)} 
   = 2 x (320 cm2 + 200 cm2 + 160 cm2)  
        = 2 x 680 cm2 
   = 1360 cm2  
 3. Luas permukaan kubus = 6 x s x s  
       = 6 x 15 cm x 15 cm  







      = 1350 cm2 
 
 4. Luas permukaan kubus = 6 x s x s  
       = 6 x 9 cm x 9 cm  
       = 6 x 81 cm2 
      = 486 cm2 
 
 5. Luas permukaan tabung = )r r x  x  (  x t d x π   





 214cm x 
7
22 x 2  cm 50 x cm 28 x 
7
22  
       =  440 cm2 + 1236 cm2 
       = 1676 cm2   
 
  
  Mengetahui      Peneliti 





        WARSO, AMa.Pd          SUSILOWATI 











LEMBAR KERJA SISWA 
 
   MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA  
   KELAS/SEMESTER   : V / 2 
 
KERJAKAN BERSAMA TEMAN SEKELOMPOKMU  
Lengkapilah tabel berikut ini 
A. Balok  
No. Panjang (P) Lebar (l) Tinggi (t) Luas Permukaan (L) 
1 15 cm 8 cm 8 cm                   cm2 
2 12 cm 9 cm  9 cm                    cm2 
3 20 cm 12 cm 12 cm                   cm2 
4 17 cm 15 cm 15 cm                   cm2 
5 35 cm 7 cm 7 cm                   cm2 
 
B. Kubus  
Bangun No. Panjang rusuk (s) Luas permukaan (s) 
 1 8 cm                   cm2 
2 12 cm                   cm2 
3 15 cm                   cm2 
4 9 cm                   cm2 
5 13 cm                   cm2 
 
C. Tabung  










1 70 cm  80 cm cm2 cm2 cm2 
2 14 cm  25 cm cm2 cm2 cm2 
3 28 cm  30 cm cm2 cm2 cm2 
4      cm 56 cm 50 cm cm2 cm2 cm2 




Lampiran 3  Rencana Perbaikan Pembelajaran Siklus II  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
  Mata Pelajaran  : Matematika   
  Kelas    : V (Lima)  
  Semester   : 2 (dua)  
  Waktu    : 3 x 35 menit  
 
A. Standar Kompetensi 
Memahami sifat-sifat bangun datar dan bangun ruang serta hubungan antar 
bangun.  
 
B. Kompetensi dasar 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar dan bangun ruang.  
 
C. Indikator  
1. Menghitung luas permukaan bangun ruang (balok) dengan rumus.  
2. Menghitung luas permukaan bangun ruang (kubus) dengan rumus.  
3. Menghitung luas permukaan bangun ruang (tabung) dengan rumus.   
D. Tujuan Pembelajaran  
Dengan penjelasan dari guru, siswa dapat :  
1. Menghitung luas permukaan bangun ruang (balok) dengan rumus.  
2. Menghitung luas permukaan bangun ruang (kubus) dengan rumus. 
3. Menghitung luas permukaan bangun ruang (tabung) dengan rumus. 
 
E. Dampak Pengiring 
Siswa diharapkan dapat menerapkan cara menghitung luas permukaan bangun 
ruang (balok, kubus, tabung) dengan rumus dalam kehidupa sehari-hari.  
 
F. Materi Pembelajaran  
Menghitung luas permukaan bangun ruang  






t = 5 cm 
l = 6 cm 







Luas permukaan bangun ruang atau luas jaring-jaring balok  
= 2 x {(px l) + (l x t) + (p x t)} 
= 2 x {(8 cm x 6 cm) + (6 cm x 5 cm) + (8 cm x 5 cm)} 
= 2 x (48 cm2 + 30 cm2 + 40 cm2)  
= 2 x 118 cm2 
= 236 cm2  
Jadi rumus luas permukaan balok adalah  
2 x {(px l) + (l x t) + (p x t)} 
 








ABCDEFGH adalah kubus dengan panjang rusuk s = 8 cm  
Permukaan kubus mempunyai 6 sisi yang sama besar yaitu sisi ABCD, ABFE, 
BCGF, CDGH, ADHE, dan EFGH 
 
Maka luas permukaan bangun kubus  = 6 x s x s  
      = 6 x 8 cm x 8 cm  
      = 384 cm2 
Jadi rumus luas permukaan kubus adalah  

















































 Panjang pada selimut tabyng (berupa persegi panjang) 
 = Keliling lingkarab (pada alas dan tutup tabung) 
 Jadi luas selimut tabung  
 = Keliling alas x tinggi  
 = 
7
22 x d x t   atau  3,14 x d x  t 






  x tdx 
7





 rr x x 
7
22 x 2  
 Atau  
 = ( 3,14 x d x t) + (2 x 3,14, x r2) 
 
a. Skenario Pembejaran  
i. Kegiatan awal 
i. Guru mengabsen siswa 
j. Siswa disuruh mengamati benda-benda disekitarnya.  
k. Tanya jawab tentang benda-benda yang berbentuk bangun ruang (balok, 
kubus dan tabung) 









ii. Kegiatan inti  
s. Guru menempelkan gambar-gambar bangun ruang dan menunjukkan 
media bangun ruang (balok, kubus, dan tabung). 
t. Guru menjelaskan materi pembelajaran.  
u. Guru membagi siswa dalam kelompok.  
v. Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan soal-soal pada lembar kerja. 
w. Saat siswa belajar kelompok, guru berkeliling untuk memotivasi, 
memfasilitasi dan membimbing siswa sekaligus melakukan penilaian 
proses.  
x. Setiap kelompok diberi kesempatan untuk mengerjakan hasil diskusinya 
di papan tulis.  
y. Kelompok yang lain memberi tanggapan.  
z. Pemberian penghargaan bagi kelompok yang berprestasi. 
aa. Siswa dengan bimbingan guru menyusun kesimpulan.  
iii. Kegiatan akhir 
g. Siswa menyelesaikan soalevaluasi secara individu. 
h. Refleksi bersama tentang materi dan proses pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.  
i. Program tindak lanjut pemberian pekerjaan rumah.  
 
b. Metode Pembelajaran  
k. Ceramah  
l. Tanya jawab  
m. Demonstrasi  
n. Diskusi 
o. Pemberian tugas  
c. Sumber belajar dan media pembelajaran  
e. Sumber belajar  
1. Buku kurikulum 2006 
2. Buku matematika kelas 5 BSE Depdiknas  
3. Lingkungan sekitar  
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f. Media pembelajaran  
1. Gambar bangun ruang (balok, kubus, tabung) 
2. Model bangun ruang (balok, kubus, tabung)   
d. Penilaian  
1. Prosedur penilaian  : - Pos tes (Tes akhir)  
      - Penilaian proses 
2. Jenis penilaian  : Tertulis 
3. Bentuk penilaian  : Isian  
      Uraian  
4. Alat penilaian  : - LKS  
      - Soal evaluasi  
      - Kunci jawaban  
 Lembar tes/evaluasi  
Hitunglah luas permukaan bangun ruang di bawah ini dengan menggunakan 






Luas permukaan balok =      cm2 





Luas permukaan balok =      cm2 
 




























Luas permukaan tabung =      cm2 
 
Kunci jawaban  
1. Luas permukaan balok  = 2 x {(px l) + (p x t) + (l x t)} 
   = 2 x {(12 cm x 9 cm) + (12 cm x 8 cm) + (9 cm x 8 
cm)} 
   = 2 x (108 cm2 + 96 cm2 + 72 cm2)  
        = 2 x 276 cm2 
   = 542 cm2  
2. Luas permukaan balok  = 2 x {(px l) + (p x t) + (l x t)} 
   = 2 x{(20 cm x 16cm) + (20 cm x 10cm) + (16cm x 
10cm)} 
   = 2 x (320 cm2 + 200 cm2 + 160 cm2)  
        = 2 x 680 cm2 
   = 1360 cm2  
 3. Luas permukaan kubus = 6 x s x s  
       = 6 x 15 cm x 15 cm  







      = 1350 cm2 
 
 4. Luas permukaan kubus = 6 x s x s  
       = 6 x 9 cm x 9 cm  
       = 6 x 81 cm2 
      = 486 cm2 
 
 5. Luas permukaan tabung = )r r x  x  (  x t d x π   





 214cm x 
7
22 x 2  cm 50 x cm 28 x 
7
22  
       =  440 cm2 + 1236 cm2 
       = 1676 cm2   
 
  
  Mengetahui      Peneliti 





        WARSO, AMa.Pd          SUSILOWATI 











LEMBAR KERJA SISWA 
 
   MATA PELAJARAN  : MATEMATIKA  
   KELAS/SEMESTER   : V / 2 
 
KERJAKAN BERSAMA TEMAN SEKELOMPOKMU  
Lengkapilah tabel berikut ini 
A. Balok  
No. Panjang (P) Lebar (l) Tinggi (t) Luas Permukaan (L) 
1 15 cm 8 cm 8 cm                   cm2 
2 12 cm 9 cm  9 cm                    cm2 
3 20 cm 12 cm 12 cm                   cm2 
4 17 cm 15 cm 15 cm                   cm2 
5 35 cm 7 cm 7 cm                   cm2 
 
B. Kubus  
Bangun No. Panjang rusuk (s) Luas permukaan (s) 
 1 8 cm                   cm2 
2 12 cm                   cm2 
3 15 cm                   cm2 
4 9 cm                   cm2 
5 13 cm                   cm2 
 
C. Tabung  










1 70 cm  80 cm cm2 cm2 cm2 
2 14 cm  25 cm cm2 cm2 cm2 
3 28 cm  30 cm cm2 cm2 cm2 
4      cm 56 cm 50 cm cm2 cm2 cm2 




Lampiran 4 Daftar Nilai Formatif Pra Siklus  
 
DAFTAR NILAI PRA SIKLUS 
 
No Nama Siswa Nilai 
Ket 
T BT 
1 Casmito 55    
2 Dita Yuniar 55    
3 Heri Pranoto 50    
4 Mohammad Mukhlisin 60    
5 Iska Nur Aeni 70    
6 Rudi Irawan 55    
7 Sukmo Aji Purnomo 60    
8 Slamet Hadi Prasetyio 50    
9 Wardoyo 60    
10 Warniti 57    
11 Yuni Anisan 55    
12 Achmad Khafidin 55    
13 Agus Junaedi 58    
14 Ahmad Sugito 57    
15 Anggin Kus Narendra 58    
16 Cahyo Amarudin 60    
17 Carniti 57    
18 Dia Istiqomah 65    
19 Diani Fitriani 40    
20 Fakkhur Rozi 50    
21 Indah Nekita Ulfiani 50    
22 Muhammad Irfanudin 56    
23 Nilam Nitasari 60    
24 Nur Fadilah 62    
  lxxix
25 Pipit Indrawati 65    
26 Robidin 75    
27 Rizaldi Rais Handayani 80    
28 Siti Qomariyah 70    
29 Siti Umaroh 70    
30 Slamet Aldiyansyah 65    
31 Tiyo Teguh Prasetyono 65    
32 Uswatun Khasanah 70    
33 Umi Fadilah 70    
34 Wahyu Ary Maulana Fauzi 70    
35 Ilham Shofa 70    
36 Khuswatun Khasanah 70    
37 Nunung Parwati 70    
Rata-rata 61,21 21 16 


















Lampiran 5 Daftar Nilai Formatif Siklus I  
 
DAFTAR NILAI FORMATIF SIKLUS I  
 
No Nama Siswa Nilai 
Ket 
T BT 
1 Casmito 60    
2 Dita Yuniar 70    
3 Heri Pranoto 50    
4 Mohammad Mukhlisin 80    
5 Iska Nur Aeni 80    
6 Rudi Irawan 60    
7 Sukmo Aji Purnomo 70    
8 Slamet Hadi Prasetyio 60    
9 Wardoyo 70    
10 Warniti 50    
11 Yuni Anisan 55    
12 Achmad Khafidin 65    
13 Agus Junaedi 60    
14 Ahmad Sugito 60    
15 Anggin Kus Narendra 70    
16 Cahyo Amarudin 70    
17 Carniti 50    
18 Dia Istiqomah 80    
19 Diani Fitriani 50    
20 Fakkhur Rozi 60    
21 Indah Nekita Ulfiani 60    
22 Muhammad Irfanudin 60    
23 Nilam Nitasari 65    
24 Nur Fadilah 65    
  lxxxi
25 Pipit Indrawati 70    
26 Robidin 80    
27 Rizaldi Rais Handayani 100    
28 Siti Qomariyah 85    
29 Siti Umaroh 75    
30 Slamet Aldiyansyah 75    
31 Tiyo Teguh Prasetyono 80    
32 Uswatun Khasanah 70    
33 Umi Fadilah 100    
34 Wahyu Ary Maulana Fauzi 80    
35 Ilham Shofa 70    
36 Khuswatun Khasanah 70    
37 Nunung Parwati 75    
Rata-rata 68,91 32  


















Lampiran 6 Daftar Nilai Formatif Siklus II  
 
DAFTAR NILAI SIKLUS II 
 
No Nama Siswa Nilai 
Ket 
T BT 
1 Casmito 65    
2 Dita Yuniar 75    
3 Heri Pranoto 62    
4 Mohammad Mukhlisin 80    
5 Iska Nur Aeni 80    
6 Rudi Irawan 65    
7 Sukmo Aji Purnomo 75    
8 Slamet Hadi Prasetyio 65    
9 Wardoyo 75    
10 Warniti 62    
11 Yuni Anisan 62    
12 Achmad Khafidin 70    
13 Agus Junaedi 65    
14 Ahmad Sugito 65    
15 Anggin Kus Narendra 80    
16 Cahyo Amarudin 80    
17 Carniti 62    
18 Dia Istiqomah 85    
19 Diani Fitriani 62    
20 Fakkhur Rozi 65    
21 Indah Nekita Ulfiani 70    
22 Muhammad Irfanudin 65    
23 Nilam Nitasari 70    
24 Nur Fadilah 70    
  lxxxiii
25 Pipit Indrawati 75    
26 Robidin 80    
27 Rizaldi Rais Handayani 100    
28 Siti Qomariyah 90    
29 Siti Umaroh 80    
30 Slamet Aldiyansyah 80    
31 Tiyo Teguh Prasetyono 85    
32 Uswatun Khasanah 75    
33 Umi Fadilah 100    
34 Wahyu Ary Maulana Fauzi 85    
35 Ilham Shofa 75    
36 Khuswatun Khasanah 75    
37 Nunung Parwati 80    
Rata-rata 74,45 37  


















Lampiran 7 Lembar Observasi Siklus I 
LEMBAR OBSERVASI SIKLUS I 
 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas/Semeter  : V / 2 
Hari/Tanggal  : Kamis, 8 April 2010 
Tempat Pelaksanaan : SDN 03 Kendaldoyong 
Tujuan   : Melalaui media bangun ruang 
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika materi luas 










Melaksanakan kegiatan rutin kelas mengabsen, 
mengkondisikan siswa siap menerima pelajaran 
  - Cukup baik 
2 Memberikan Apersepsi   - 
Pertanyaan 
umum selalu. 
3 Menjelaskan materi secara rinci   - Cukup 
4 Memberikan kesempatan untuk bertanya pada 
materi yang belum jelas. 
  - Siswa dipacu 
agar mau 
bertanya. 
5 Menggunakan media pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan. 
  - Baik 
6 Membimbing siswa dalam menyelesaikan soal-
soal latihan. 
  - Baik 
7 Memberikan tugas diskusi dalam setiap 
kelompok 
  - Baik 
  lxxxv
8 Tanya jawab materi yang telah diberikan   - Cukup 
9 Melaksanakan penilaian pada akhir pembelajaran   - Baik 
10 Memberikan pekerjaan rumah   - Cukup 
          
 
         Kendaldoyong, 8 April 2010 
 Teman Sejawat 
 
 
          Handono Supriyanto, S.Pd 






















Lampiran 8 Lembar Observasi Siklus II  
 
LEMBAR OBSERVASI SIKLUS II 
 
   Mata Pelajaran : Matematika  
   Kelas/Semester : V/2 
   Hari/Tanggal   Senin, 3 Mei 2010 
   Tempat Pelaksanaan : SD N 03 Kendaldoyong  
 Tujuan Pembelajaran : Melalui media bangun ruang dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika materi luas 
permukaan bangun ruang pada siswa kelas V SD N 03 
Kendaldoyong. 
 
No Aktivitas Guru yang diobservasi 
Kemunculan 
Komentar 
Ada Tidak Ada 
1 Melaksanakan kegiatan rutin 
kelas mengabsen, 
mengkondisikan siswa siap 
menerima pelajaran 
 - Baik 
2 Memberikan apersepsi  - Pertanyaan secara 
umum 
3 Menjelaskan materi secara rinci   - Baik 
4 Memberikan kesempatan untuk 
bertanya pada materi yang 
belum jelas 
 - Siswa sudah banyak 
yang bertanya 
5 Menggunakan media 
pembelajaran yang sesuai 
dengan tujuan 
 - Guru sudah baik 
memanfaatkan 
media 
6 Membimbing siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal latihan  
 - Baik 
7 Memberikan tugas diskusi pada 
setiap kelompok 
 - Baik 
8 Tanya jawab materi yang telah  - Baik 
  lxxxvii
diberikan 
9 Melaksanakan penilaian pada 
akhir pembelajaran 
 - Baik 
10 Memberikan pekerjaan rumah  - Baik 
        
   Kendaldoyong, 3 Mei 2010 
                 Teman Sejawat  
 
 
         Handono Supriyanto, S.Pd 








































Ada Tidak Ada 
1 Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran 
 - Semua siswa kurang 
aktif 
2 Keaktifan siswa dalam 
keterlibatan demonstrasi pada 
penggunaan media 
 - Sebagian besar aktif 
dalam keterlibatan 
demonstrasi.  
3 Keaktifan siswa dalam tanya 
jawab 
 - Sebagian siswa 
masih malu 
bertanya. 
4 Keaktifan siswa dalam 
mengerjakan latihan soal-soal 
dan LKS 
 - Masih ada siswa 
yang pasif. 
5 Keaktifan siswa dalam 
mengerjakan tes akhir 
 - Semua siswa aktif 
 
Kendaldoyong, 8 April 2010 
                 Teman Sejawat  
 
 
         Handono Supriyanto, S.Pd 
















Ada Tidak Ada 
1 Keaktifan siswa dalam 
pembelajaran 
 - Semua siswa aktif 
2 Keaktifan siswa dalam 
keterlibatan demonstrasi pada 
penggunaan media 
 - Sebagian besar 
siswa aktif 
3 Keaktifan siswa dalam tanya 
jawab 
 - Banyak siswa yang 
sudah berani 
bertanya 
4 Keaktifan siswa dalam 
mengerjakan latihan soal-soal 
dan LKS 
 - Semua siswa aktif 
5 Keaktifan siswa dalam 
mengerjakan tes akhir 
 - Semua siswa aktif 
 
Kendaldoyong, 3 Mei 2010 
                 Teman Sejawat  
 
 
         Handono Supriyanto, S.Pd 







  xc 
Lampiran 9 
FORMAT CURRICULUM VITAE 
 
1. Nama  : SUSILOWATI  
2. NIM  : X 9707039 
3. Tempat dan Tanggal Lahir : Pemalang, 19 April 1962 
4. Jenis Kelamin  : Perempuan  
5. Tempat Tugas  : SD N 03 Kendaldoyong 
6. Alamat Kantor  : Desa Kendaldoyong RT 01 RW 02   
  Kec. Petarukan, Kab. Pemalang  
Nomor Telepon/Fax : - 
Alamat Email  : - 
7. Alamat Rumah  : RT 28 / RW 04 Desa Temuireng,  
  Kec. Petarukan, Kab. Pemalang 
Nomor Telepon/HP : 081803903930 
Alamat Email  : susilowati_b19@yahoo.com 
8. Riwayat Pendidikan  :  
- SD N 01 Kendaldoyong   Tahun 1974 
- SMP N Petarukan   Tahun 1977 
- SPG Negeri Pemalang   Tahun 1981 
- D2 PGSD   Tahun 2004 
9. Pengalaman Penelitian yang Relevan  : - 
10. Publikasi ilmiah yang Relevan  : - 
11. Pertemuan ilmiah yang pernah diikuti  : - 
 









LEMBAR PENILAIAN RPP 
SIKLUS I  
 
Nama Guru  : Susilowati 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  :  V / II  
Tahun Pelajaran  : 2009 / 2010 
Kompetensi Dasar  : Luas permukaan bangun ruang 
Tanggal Pelaksanaan  : 8 April 2010  
NO KOMPONEN RANCANGAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN SKOR 
I Perumusan Masalah   
1 Kejelasan Masalah  1   2   3   4 
2 Sifat Masalah  1   2   3   4 
3 Pemecahan melalui perbaikan pembelajaran  1   2   3   4 
   
II Perumusan Tujuan Pembelajaran   
1 Kejelasan Masalah  1   2   3   4 
2 Kelengkapan cakupan rumusan  1   2   3   4 
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar 1   2   3   4 
   
III Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  
1 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran  1   2   3   4 
2 Kesesuaia dengan karakteristik peserta didik 1   2   3   4 
3 Keruntutan dengan sistematika materi  1   2   3   4 
4 Kesesuaian dengan alokasi waktu. 1   2   3   4 
   
IV Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran   
1 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran.  
1   2   3   4 
2 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi 
pembelajaran.  
1   2   3   4 
   
V Skenario/Kegiatan Pembelajaran   
1 Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran. 
1   2   3   4 
2 Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan materi 
pembelajaran. 
1   2   3   4 
3 Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik. 
1   2   3   4 
4 Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu.  




NO KOMPONEN RANCANGAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN 
SKOR 
VI Penilaian Hasil Belajar  
1 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran.  1   2   3   4 
2 Kejelasan prosedur penilaian.  1   2   3   4 
3 Kelengkapan instrument. 1   2   3   4 




Komentar Supervisor mengenai RPP Mahasiswa : 
RPP sudah baik  
 
Nama  :  Handono Supriyanto, S.Pd.SD  
NIP  :  19600824 197911 1 001 
Jabatan  :  Guru Kelas 
Alamat Kantor  :  SD Negeri 03 Kendaldoyong 



















LEMBAR PENGAMATAN  
SIKLUS I 
 
Nama Guru  : Susilowati 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas / Semester  :  V / II  
Tahun Pelajaran  : 2009 / 2010 
Kompetensi Dasar  : Luas permukaan bangun ruang  
Tanggal Pelaksanaan  : 8 April 2010 
NO KOMPONEN RANCANGAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN SKOR 
I PRA PEMBELAJARAN    
1 Kesiapan ruang, alat dan media pembelajaran.  1   2   3   4 
2 Memeriksa kesiapan siswa.  1   2   3   4 
   
II MEMBUKA PEMBELAJARAN   
1 Melakukan kegiatan apersepsi.  1   2   3   4 
2 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
rencana kegiatan.  
1   2   3   4 
   
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   
A Penguasaan Materi Pembelajaran  
1 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran.  1   2   3   4 
2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relavan.  1   2   3   4 
3 Menyampaikan materi seuai dengan hierarki belajar.  1   2   3   4 
4 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan.  1   2   3   4 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran  
1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai. 
1   2   3   4 
2 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan 
dan kebutuhan siswa.  
1   2   3   4 
3 Melaksanakan pembelajaran secara rutin.  1   2   3   4 
4 Menguasai kelas.  1   2   3   4 
5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual.  1   2   3   4 
6 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan timbulkan 
kebiasaan positif.  
1   2   3   4 
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 
dialokasikan. 
1   2   3   4 
C Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar  
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media.  1   2   3   4 
2 Menghasilklan pesan yang menarik.  1   2   3   4 
3 Menggunakan media secara efektif dan efisien.  1   2   3   4 
4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 1   2   3   4 
 
  xciv
NO KOMPONEN RANCANGAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN 
SKOR 
D Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Ketertiban 
Siswa 
 
1 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.  1   2   3   4 
2 Merespon positif partisipasi siswa.  1   2   3   4 
3 Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa, dan sumber 
belajar.  
1   2   3   4 
4 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa. 1   2   3   4 
5 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif.  1   2   3   4 
6 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar.  1   2   3   4 
   
E Penilaian Proses dan Hasil Belajar   
1 Memantau kemajuan belajar.  1   2   3   4 
2 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) 1   2   3   4 
  1   2   3   4 
F Penggunaan Bahasa  
1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar. 1   2   3   4 
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.  1   2   3   4 
3 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai. 1   2   3   4 
   
V PENUTUP  
1 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa.  1   2   3   4 
2 Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa.  1   2   3   4 
3 Melaksanakan tindak lanjut.  1   2   3   4 
   
TOTAL RPP 
 
Komentar Supervisor mengenai RPP Mahasiswa : 
Pelaksanaan Pembelajaran pada mata pelajaran matematika sudah baik karena 
menggunakan media bangun ruang  
 
Nama  :  Handono Supriyanto, S.Pd.SD  
NIP  :  19600824 197911 1 001 
Jabatan  :  Guru Kelas 
Alamat Kantor  :  SD Negeri 03 Kendaldoyong 









LEMBAR PENILAIAN RPP 
SIKLUS II 
 
Nama Guru  : Susilowati 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Kelas / Semester  :  V / II  
Tahun Pelajaran  : 2009 / 2010 
Kompetensi Dasar  : Luas permukaan bangun ruang 
Tanggal Pelaksanaan  : 3 Mei 2010  
NO KOMPONEN RANCANGAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN SKOR 
I Perumusan Masalah   
1 Kejelasan Masalah  1   2   3   4 
2 Sifat Masalah  1   2   3   4 
3 Pemecahan melalui perbaikan pembelajaran  1   2   3   4 
   
II Perumusan Tujuan Pembelajaran   
1 Kejelasan Masalah  1   2   3   4 
2 Kelengkapan cakupan rumusan  1   2   3   4 
3 Kesesuaian dengan kompetensi dasar 1   2   3   4 
   
III Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar  
1 Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran  1   2   3   4 
2 Kesesuaia dengan karakteristik peserta didik 1   2   3   4 
3 Keruntutan dengan sistematika materi  1   2   3   4 
4 Kesesuaian dengan alokasi waktu. 1   2   3   4 
   
IV Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran   
1 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran.  
1   2   3   4 
2 Kesesuaian sumber belajar/media pembelajaran dengan materi 
pembelajaran.  
1   2   3   4 
   
V Skenario/Kegiatan Pembelajaran   
1 Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan tujuan 
pembelajaran. 
1   2   3   4 
2 Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan materi 
pembelajaran. 
1   2   3   4 
3 Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik. 
1   2   3   4 
4 Kelengkapan langkah-langkah dalam setiap tahapan 
pembelajaran dan kesesuaian dengan alokasi waktu.  




NO KOMPONEN RANCANGAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN 
SKOR 
VI Penilaian Hasil Belajar  
1 Kesesuaian teknik penilaian dengan tujuan pembelajaran.  1   2   3   4 
2 Kejelasan prosedur penilaian.  1   2   3   4 
3 Kelengkapan instrument. 1   2   3   4 




Komentar Supervisor mengenai RPP Mahasiswa : 
RPP sudah baik  
 
Nama  :  Handono Supriyanto, S.Pd.SD  
NIP  :  19600824 197911 1 001 
Jabatan  :  Guru Kelas 
Alamat Kantor  :  SD Negeri 03 Kendaldoyong 


















Lampiran 13  
LEMBAR PENGAMATAN  
SIKLUS II 
 
Nama Guru  : Susilowati 
Mata Pelajaran  : Matematika  
Kelas / Semester  :  V / II  
Tahun Pelajaran  : 2009 / 2010 
Kompetensi Dasar  : Luas permukaan bangun ruang  
Tanggal Pelaksanaan  : 3 Mei 2010 
NO KOMPONEN RANCANGAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN SKOR 
I PRA PEMBELAJARAN    
1 Kesiapan ruang, alat dan media pembelajaran.  1   2   3   4 
2 Memeriksa kesiapan siswa.  1   2   3   4 
   
II MEMBUKA PEMBELAJARAN   
1 Melakukan kegiatan apersepsi.  1   2   3   4 
2 Menyampaikan kompetensi (tujuan) yang akan dicapai dan 
rencana kegiatan.  
1   2   3   4 
   
III KEGIATAN INTI PEMBELAJARAN   
A Penguasaan Materi Pembelajaran  
1 Menunjukkan penguasaan materi pembelajaran.  1   2   3   4 
2 Mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relavan.  1   2   3   4 
3 Menyampaikan materi seuai dengan hierarki belajar.  1   2   3   4 
4 Mengaitkan materi dengan realitas kehidupan.  1   2   3   4 
B Pendekatan/Strategi Pembelajaran  
1 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan kompetensi 
(tujuan) yang akan dicapai. 
1   2   3   4 
2 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkat perkembangan 
dan kebutuhan siswa.  
1   2   3   4 
3 Melaksanakan pembelajaran secara rutin.  1   2   3   4 
4 Menguasai kelas.  1   2   3   4 
5 Melaksanakan pembelajaran yang bersifat kontekstual.  1   2   3   4 
6 Melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan timbulkan 
kebiasaan positif.  
1   2   3   4 
7 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan waktu yang telah 
dialokasikan. 
1   2   3   4 
C Pemanfaatan Media Pembelajaran/Sumber Belajar  
1 Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media.  1   2   3   4 
2 Menghasilklan pesan yang menarik.  1   2   3   4 
3 Menggunakan media secara efektif dan efisien.  1   2   3   4 
4 Melibatkan siswa dalam pemanfaatan media 1   2   3   4 
 
  xcviii
NO KOMPONEN RANCANGAN PERBAIKAN PEMBELAJARAN 
SKOR 
D Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Ketertiban 
Siswa 
 
1 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran.  1   2   3   4 
2 Merespon positif partisipasi siswa.  1   2   3   4 
3 Memfasilitasi terjadinya interaksi guru, siswa, dan sumber 
belajar.  
1   2   3   4 
4 Menunjukkan sikap terbuka terhadap respons siswa. 1   2   3   4 
5 Menunjukkan hubungan antar pribadi yang kondusif.  1   2   3   4 
6 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme siswa dalam belajar.  1   2   3   4 
   
E Penilaian Proses dan Hasil Belajar   
1 Memantau kemajuan belajar.  1   2   3   4 
2 Melakukan penilaian akhir sesuai dengan kompetensi (tujuan) 1   2   3   4 
  1   2   3   4 
F Penggunaan Bahasa  
1 Menggunakan bahasa lisan secara jelas dan lancar. 1   2   3   4 
2 Menggunakan bahasa tulis yang baik dan benar.  1   2   3   4 
3 Menyampaikan pesan dengan gaya yang sesuai. 1   2   3   4 
   
V PENUTUP  
1 Melakukan refleksi pembelajaran dengan melibatkan siswa.  1   2   3   4 
2 Menyusun rangkuman dengan melibatkan siswa.  1   2   3   4 
3 Melaksanakan tindak lanjut.  1   2   3   4 
   
TOTAL RPP 
 
Komentar Supervisor mengenai RPP Mahasiswa : 
Pelaksanaan Pembelajaran pada mata pelajaran matematika sudah baik karena 
menggunakan media bangun ruang  
 
Nama  :  Handono Supriyanto, S.Pd.SD  
NIP  :  19600824 197911 1 001 
Jabatan  :  Guru Kelas 
Alamat Kantor  :  SD Negeri 03 Kendaldoyong 












Jumlah personalia penelitian adalah 2 orang, yaitu guru sebagai peneliti 
dan guru mitra sebagai supervisor.  
Berikut daftar personalia penelitian :  
 
No. Nama Peneliti 
Peran / Tugas 
Peneliti 












7 jam pelajaran  




















Lampiran 15 Foto Kegiatan  
 






























Lampiran 14 Personalia SDN 03 Kendaldoyong 
 






























































































Lampiran 18 Kegiatan Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
